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ABSTRAK

Nama : Preta Vania Kartika Putri
Program studi : Teknik Sipil
Judul : Pengaruh Tindakan Preventif Dan Tindakan Korektif Penyebab

Risiko Pada Pekerjaan Struktur Bawah Gedung Bertingkat
Tinggi Di Jakarta Terhadap Kinerja Waktu
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actions on time performance. The ant risk cause factors referred to Galuh
Rizma’s research in 2011, Risk Management on Project Cost and Project Time of
Substrucure Works in High-rise Building Project in Jakarta. Preventive and
corrective actions is collected from experts in construction works. Surveys are
done on main contractor company to see the influence of the preventive and
corrective actions qualitatively.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di negara yang sedang berkembang, tuntutan akan terselenggaranya kegiatan

yang efektif dan efisien sangat diperlukan sedangkan sumber daya yang tersediaan

baik berupa sumber daya pil maupun dana amat terbatas

(Soeharto, 1995 : < dengan pembangunan
disegala bidg isik proyek, seperti
pebaikdn’ p JgF 3 rifberat dan lain-

laig. : annys 2 an tu;, tahapan
Zvalua "(-‘ Anas _‘\ in han Detailed
E i ah anstruk yanto truksi

d al dari pekerjas pangpekerjaan konstruksistry wah,

onstruksi 3 i ri dene crjaan

alah sa 2giatan pelaksanaan proyekayang dilakuka da awa ruksi
afah peker st ah (Suwa Pada
proyek pemb A s mempunyai gedung
beWntai ke atas, bawah tanah Wnt), yang

Mlgun A paka satu solusi
yang €eKono f$y $ “‘l bangunan gedung.

yang vital terkait

nan dan meneruskan
beban bangunan tersebu 3 ‘W’*‘ b ya. Jika tidak terkelola dengan
baik pelaksanaannya, pekerjaan struktt

dengan fungsi

pawah ini sangat berisiko melenceng dari
sasaran proyek, dari segi biaya, mutu, maupun waktu dikarenakan kerumitan
pelaksanaan konstruksinya. Risiko yang muncul pada pekerjaan struktur bawah
diantaranya dapat berupa pembengkakan biaya (cost overrun) dan keterlambatan
pelaksanaan pekerjaan[2].
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Pada kenyataan sesungguhnya proyek memiliki kegiatan yang berbeda-beda,
demikian pula adanya fakta besarnya unsur-unsur ketidakpastian yang memicu
risiko yang bervariasi, maka risiko dari suatu kegiatan proyek perlu dikelola
dengan tepat (Asiyanto, 2009). mengingat di Jabodetabek sendiri terdapat kurang
lebih 40% proyek bangunan gedung yang mengalami keterlambatan akibat
pekerjaan tanah dan pondasi dikarenakan proses penyelidikan tanah yang

memakan waktu cukup lama[3].

Berdasarkan penelitian an Galuh Risma (2010) vyang

menghasilkan 13 fakto r X Hega biaya dan waktu pada

pekerjaan st 3 ] )de Berikut ini adalah
penjela
a. Pq

5 yang tidak
te | sek 353 ang s ; aan proyek
i a_jaringan utilitasterjaditkarena proses pentindaia emakan

tKup lamalidan herakibat goada keterte yeKerjaan

¥ Risiko_ini domi pada tahapan pekerjaan p tanah
utan.

pengeng a g le abkan

keterlambatan dan p : Risiko ini dominanrjaan
pondasi.

(grahdujan yangmelebihi asi da Risiko ini dw,padatahap
pekerjaa ﬁ aan @inding ﬁ‘h o, pekerjaan galian,

pekerjaa dan_pekerjaan _basement. Levelpi adi'tinggi apabila

proses pelakSanaan.se ahapan dilaksanakan pada

nusim hujan.

d. Muka air tanah™1ebth tinggi enyelidikan tanah. Pada penelitian ini,
risiko ini dominan pada tahap rjgan dewatering. Jadi faktor risiko ini
bisa berbeda levelnya pada setiap tahapan pekerjaan struktur bawah.

e. Inflasi atau kenaikan harga yang melebihi estimasi awal. Setiap daerah di
Indonesia memiliki inflasi sekitar 8 — 10% setiap tahunnya.Hal ini
berpengaruh terhadap fluktuasi pada biaya pekerja dan material selama
periode pelaksanaan konstruksi sehingga penting untuk diperhitungkan

apabila sewaktu-waktu harga material naik pada saat pelaksanaan proyek
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sedang berjalan. Menurut Budi Suanda dalam blognya, risiko inflasi akibat
kondisi makro ekonomi atau kenaikan harga BBM dapat berdampak hingga
50% profit bahkan bisa lebih jika target profit kecil. Pada penelitian ini, risiko
ini dominan pada tahapan pekerjaan pondasi.

f. Pekerjaan lain yang mendahului (masih dalam scope kontraktor utama,
terlambat). Terlambatnya penyelesaian pekerjaan-pekerjaan yang mendahului

menyebabkan terjadinya peningkatan biaya yang harus dikeluarkan oleh

kontraktor terkait dengan fixe ar dalam pelaksanaan, pekerjaan dapat
selesai dalam wakitu § ! lumiya, maka perlu ditentukan
urutan w, > ) ki dan keterlambatan

va Piiaya. risiko ini

0 dl]l
2 a baniis 2 enghambat
aan struktur bawah karena wak tuhkan

proyek

n waktu_cukup la banjir_juga merus
g telghfada sehinggagmemb adanya perf N atau k| yang

an bi ar i ris jomi a tahap3 Jalian,

Wan pondasi, dafpeke

h.. Ei keruntuha # 2nahe h. Dinding n tanah
an sebuah K : an ibangur\ menahan

tekanan ffd :i’;p yahan dalam elevasi

tanah ya mpatlsudut_at-rest “dalam.tanal dak' direncanakan

dengan baik, t€kanan alk “ doreng.dinding penahan tanah sehingga
menyebabkan ‘kKegagalaafkonst Sertal kelongsoran. Kegagalan juga dapat
disebabkan oleh air tanaft ya ada "di belakang dinding penahan tanah
yang tidak terantisipasi oleh sistem drainase. Dapat disimpulkan bahwa
dinding penahan tanah dengan sistem drainase yang buruk akan menyebabkan
runtuhnya struktur dinding penahan tanah. Risiko ini dominan pada tahapan
pekerjaan galian.

i. Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi. Penilaian pekerjaan struktur

beton bertulang haruslah dimulai dari material yang digunakan, cara
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pelaksanaan, dan hasil pekerjaannya. Kualitas beton sebagai material utama
pekerjaan ini pada dasarnya dinilai dari mutu kuat tekannya. Kemudian untuk
besi tulangan haruslah dicek mutu kemampuan tarik dan dimensi tampangnya.
Artinya bahwa setiap material yang digunakan harus sesuai dengan spesifikasi
teknis untuk mendapatkan hasil pekerjaan sesuai dengan perencanaan. Risiko
ini dominan pada tahapan pekerjaan pondasi

j. Gagalnya hasil fabrikasi material. Gagalnya hasil fabrikasi material baja ini

akan menyebabkan terjadig perbaikan atau bahkan tidak bias

diperbaiki dan_h: dah pasti merugikan dari segi
biaya. Ke Yi ada - anakan tidak dapat
drambil tindakan-

b terpenuhi.

ekerjaan (sequene dak dapat_ dilaksamakan gilapangan.

a Sangat terganturig pada kejelasan rangke _Hal ini

perhitungan estimasi didasarkan pada, cakupan ki oyek.

gkaian erjaan "yang tidak®dapat .difaksanakan @i lapa menjadi
utama, an ¢ AV juga B epada

Whan rangkaian jpekerjé 2m berdampak ingkatan
agi owner da Tr R o- minan pada t ekerjaan

melakukan supervisi terhadap pekerjaan subkontrakior karena kontrakior

utama yang bertanggung jawab penuh kepada owner atas keseluruhan proyek
termasuk kinerja subkontraktor. Risiko ini dominan pada tahapan pekerjaan
galian dan pekerjaan basement.

Dari uraian diatas beberapa tindakan atas risiko pekerjaan struktur bawah

bangunan gedung sangat tergantung dengan kondisi yang ada. Untuk itu perlu
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mengkaji ketepatan risk respons berdasarkan kondisi. Sebagai struktur bawah
yang kompleks dan penuh ketidakpastian, desain maupun pelaksanaan
konstruksinya perlu dilakukan dengan memperhitungkan banyak hal agar sasaran
dari pekerjaan struktur bawah dari aspek biayadan waktu tercapai. Salah satu hal
yang dilakukan dalam menjamin tercapainya sasaran tersebut adalah dengan
mengelola risiko yang kemungkinan terjadi dari pekerjaan struktur bawah. Oleh

karena itu perlu adanya perencanaan dengan tingkat kehati-hatian dan keamanan

yang tinggi. Hal tersebut merupa a_pencegahan yang dapat menurunkan

probabilitas terjadinya ris l C afi.pencegahan maka dampak

dari risiko pg e ) pada penyimpangan

terhadapibi , ir keseluruhan.

Pentiag un 1 S : enghindari

risiko g : K akenegatif.
darang“stapa mampu menangagl Suattr risiko, maka

ang lain, g tida au g mampt

isiko yang ada bagi pihak-piftak tertentu justru

ang peliiang, kare jsti bagi
gKutan b atu hi Derg pi bag

di risiko yang cukugiBerat
[

1.Hmusan Perm

a
anle a dKd

\
atherdasarkan

nadihasilkan suatu

latar be

rumusan mas ga e

an dijawak ;
1.2.1 Deskripsi PMMa »—

Manajemen risiko merupaka satu aspek penting yang harus dikuasai,

terutama pada tahap pelaksanaan proyek. Hal ini disebabkan oleh pencapaian
suatu target atau sasaran cenderung memungkinkan terjadinya suatu peristiwa
yang membawa akibat yang tidak diinginkan yang dinamakan dengan risiko
(Soeharto, 1995). Kebutuhan akan manajemen risiko yang baik menjadi sangat
penting karena setiap perlakuan yang diberikan terhadap suatu aktivitas yang
bertujuan mengurangi risiko ataupun mempertahankan risiko demi pencapaian
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suatu sasaran dapat berdampak pada munculnya risiko lain. Risiko yang tidak
terkendali akan menjadi masalah dan menimbulkan kerugian pada proyek
(Suanda, 2011). Oleh Kkarena itu diperlukan strategi yang tepat untuk
menanggulangi segala risiko yang dapat terjadi pada sebuah proyek. Strategi
untuk merespon suatu risiko berkaitan erat dengan tindakan preventif dan korektif
untuk mengurangi kerugian yang dapat diakibatkan risiko tersebut.

Pekerjaan struktur bawah an pekerjaan konstruksi yang sangat

penting dan dapat_uae egata keseluruhan. Jika tidak

terkelola deg bawah ini sangat

|

I'§pada pekerjaan
C

verrun) dan

- St
r ANe€
Lt

mbatan penyelesalah pekerjaadastruktur bawah dap atkan
pekegj yand “1aiR_ otomsa Nga Ke batan * Sebagai

ya enuh akpastia aupun

aksanaan konstruksinyagerl@dila memperhitungkanbanyak hal
ahran dari pekerjaan s% awah Hari aspek biaya dan ercapai.

Saw hal yang dilaktkan am menjamin._tercapainy. Iwlltersebut
adalah déngap @ : : ‘t:"' ' pe*erjaan struktur

bawah. JagUipertukantrespon riStiko yang tepal gatasi risiko

tersebut. & ;‘

1.2.3 Rumusan Permasd‘

Tidak terkelolanya risiko dalam pelaksanaan proyek dapat berakibat pada

munculnya pengaruh negatif terhadap sasaran proyek. Dari penelitian sebelumnya
telah didapatkan faktor-faktor risiko yang dominan dan level risiko. Berdasarkan
signifikansi masalah di atas, maka rumusan masalah yang harus dijawab dalam
penelitian ini antara lain:

a. Apa saja repons yang diberikan terhadap penyebab risiko dominan dari

pekerjaan
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struktur bawah (tindakan preventif dan tindakan korektif)?
b. Mengetahui pengaruh masing-masing respon risiko (tindakan preventif dan
tindakan korektif) terhadap kinerja waktu secara kualitatif

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah mengeliminir risiko dengan
memberikan informasi dan masukan-masukan mengenai respon risiko yang

dominan pada proses pelaksanaan pekerjaan struktur bawah dari proyek bangunan

gedung bertingkat tinggi i, menggunakan sudut pandang
kontraktor. Ke : } 8 inya terhadap waktu

alyrisiko
i re if dan
K™ mengetahui besa gengaruft™ tindakan preve dar akan
terhag ja . ecarg

Adapen masalah penelitia : 3 -
a. wowled ya 3 d Ym0 najemwo berupa

secara kuali

4 Batasan Penelitian

identifi gsiko terhadap biaya

‘tot ol a3l

b. Penelitian dilakukan

c. Proyek berlokasi drwila

d. Respon risiko proyek yang d asi adalah risiko yang terjadi selama
tahap konstruksi struktur bawah.

e. ldentifikasi respon risiko pekerjaan struktur bawah dilakukan pada masing-
masing tahapan pekerjaan, yaitu pekerjaan penyelidikan tanah lanjutan,
pekerjaan dinding penahan tanah, pekerjaan dewatering, pekerjaan galian,

pekerjaan pondasi, dan pekerjaan basement.
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1.5 Manfaat dan Kontribusi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi, antara lain:
a. Membentuk diri pribadi agar dapat berpikir secara ilmiah dan dapat memahami
permasalahan mengenai manajemen risiko pada pekerjaan struktur bawah.
b. Memberi sumbangan pada kemajuan dunia pendidikan dan profesional dalam
bidang konstruksi agar dapat mengukur tingkat risiko yang mungkin terjadi dan

menentukan perlakuan yaa Kepada risiko-risiko tersebut.

c. Memberi ma : Akt { al @ yang mungkin terjadi

dan respo ) i ersebut.

1.6

emen risiko

anajemengRisiko Biaya DaniWaktu Rada Pekerjaa

Dari Prg 3angunan Ged Bertingkat Tinggi Di Je

fian :

elitian ini membahal % iko g memiliki hadap

S biaya dan )€ £ Ir bawah dari angunan
%bertl g i ‘sugiuit trakt(Wma sehingga
diperole ﬁ iko demin NG yan dig an untuk menguji

variabel
(AHP)

Kedudukan pene|!| |an‘

Skripsi yang ditulis ole

rchy Process

o

}ma membahas mengenai risiko
yang berdampak terhadap kinerja waktu dan biaya pada pekerjaan struktur
bawah dari proyek bangunan gedung bertingkat di Jakarta dari sudut pandang
kontraktor. Sedangkan dalam penulisan skripsi ini, yang akan dicoba

dibahas adalah tindakan preventif dan tindakan korektif sebagai respon risiko

dan melihat pengaruh dari masing-masing tindakan terhadap kinerja waktu.
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b. Nama : Nani Iriani (Skripi Tahun 2008)
Judul : Analisa Risiko Pekerjaan Tanah dan Pondasi pada Proyek
Bangunan Gedung di Jabodetabek
Kesimpulan:
Penelitian ini membahas analisis faktor-faktor penyebab terjadinya
keterlambatan pada pekerjaan tanah dan pondasi sehingga diperoleh

faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan

tersebut serta bagaimana,ti preksi dan pencegahan yang diterapkan
untuk mengatasigpe § degan menggunakan metode
studi kag ara terhadap pakar

un . A . daps.permasalahan

nelitian
metode Analyticalt Hiigrarchy Process {AHP analisis

Japatkan e end inda oreksi“a etode

uduk enhelitian®
yang i i rig 2mbaha risiko
eterlambatan  pekerjaa - dasi pada proye gunan
i, yang
icoba dibahasgad ; - iko pada an struktur

by

ASCITIE

gedung di Jabode penulisan s

c. Nama:
Judul : Ti

Keterlambatan Pada

imap Faktor Penyebab

di Wilayah Jabodetabek
Kesimpulan :

Penelitian ini menjelaskan tentang tindakan pencegahan dan tindakan
perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab keterlambatan

pada pekerjaan pondasi dalam proyek yang berada di wilayah Jabodetabek.
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan secara garis besar terdiri dari:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan
permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
keaslian penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 1l STUDI PUSTAKA

Bab ini mengulas tentang teori

gigunakan sebagai acuan dalam skripsi

ini. Studi pustaka_dilak emsi, yang ada, jurnal, bahan
kuliah, dan s ai
BAB Il : ¢
Bab D litian yang

ca a ifi pulan data,

pla. pengolahan data, serta penentuan variabel yang akan drgunak

UMPULANDAN P OLABAN DATZ
njelaskan.pengumptilantdataganalisis statistik, d risiko

erhadap data er dari hasil. sutve
BAHAS

ab V

@ ] P
Pe lan dan Penga@lahan , dei me nakan meto iuraikan

risi pembaha an idata yang dilaku

dala I MetodolegiP i h
BAB VI KE .uﬂ? N :"i\
Bab ini kestinpulan.yang.diperolehsdan asan’ pada bab-bab

sebelumnya dagd auan__penting untuk dijadikan
pertimbangan serta Sa it terhadap™hasil yang diperoleh dari

penelitian ini.
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BAB 2
MANAJEMEN RISIKO PADA PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

2.1 Pendahuluan
Bab ini akan membahas mengenai dasar teori yang berkenaan dengan judul
penelitian ini. Pada subbab 2.2 dan subbab 2.3 dijelaskan mengenai definsi dari

proyek konstruksi dan definisi dagigipekerjaan struktur bawah. Kemudian pada

subbab 2.4 dijelaskan meg
subbab 2.5 aka

2.2 Prayek uk
MK . sementara
ilkaf At , / adalah

k mencapai suatt™tita entu.
aktu da

pajemen risiko. Kemudian pada

81 daya

encapaihasi

uksi adala perkaitan denge (ganaan
bembangun suatu banguna rgyek Konstruksi adala egiatan
yauakhirnya ber si yang menywan lahan

tempa dukannya; ba ebaga tlifggal at ana kegiatan

lainnya (DjojOWirOne g AC adi-empat kategori
yaitu:
1) Konstruksi

Konstruksi pemuki ;- town house, apartemen dan
kodominium. Secara ekonomi konstruksi pemukiman mangambil bagian kira-
kira 30-35% dari angka rata-rata pembiayaan konstruksi untuk setiap

tahunnya.
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2) Konstruksi Gedung (Building Construction)
Konstruksi gedung meliputi bangunan rumah sakit, bangunan perkantoran,
bangunan gedung pemerintah dan lain-lain. dari segi ekonomi sektor ini
mengambil bagian Kkira-kira 35-40% dari angka rata-rata pembiayaan
konstruksi.

3) Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Construction)

Konstruksi rekayasa berat meliputi pekerjaan bendungan, terowongan,

jembatan, jaringan komuni ain-lain. dari segi ekonomi sektor ini
mangambil bagi . k angka rata-rata pembiayaan
konstruk
4) Ko
)k bumi dan
iap ) bake @ “Dus gkit i fanlain-lain.
1_segiekonomi_sektor Nt mangambil bagian_kira-kira®5-10% angak

Prayaan Ko

atu  kegiata 3k yekeyang © AR awal

<@ st proyek adale r bawah 1a apjutkan

d kerjaan strukt

baiHah bukan mer 3 ! nia teknik skgun dalam
b buah® ikt bawah™ tanahsdiperttkang Kriteri diri dal
mem de f" K s ‘i‘ ria ndiri dalam

desainnyasiia

finishing. Ko truktur

1 pagian bawah

bangunan te : yelidiks Brjaan dewatering,
pekerjaan dinUa * j erjaan pondasi, dan
pekerjaan basement. 4 v

Terdapat cukup banyak risiko pada pekerjaan struktur bawah. Semua
dikarenakan oleh dua hal utama yaitu tanah dan muka air tanah. Pada pekerjaan
gedung, pekerjaan struktur bawah terutama yang memiliki basement
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan struktur atas. Di
samping itu, dapat dikatakan bahwa salah satu kerugian proyek gedung

disebabkan karena membengkaknya biaya pekerjaan struktur bawah. Hal tersebut
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dikarenakan banyaknya risiko-risiko yang terjadi pada struktur. Sehingga penting
untuk memahami perilaku dan risiko pada struktur bawah gedung.

Berdasarkan pengalaman, pekerjaan struktur bawah memang penuh
dengan ketidakpastian. Misalnya semula muka air tanah dapat diperkirakan pada
level tertentu dan diturunkan dengan dewatering. Namun kenyataannya, hal
tersebut dapat saja meleset. Sehingga dalam perencanaan perlu ditambahkan suatu

faktor aman yang cukup besar. Perencanaan dengan tingkat kehati-hatian dan

keamanan yang tinggi akan dapa aRgi probabilitas terjadinya risiko.

2.3.1 Pekerjaz
Ban g 3 dan kemunduran

3at mata saat
Yit, 2006).
penyelidikan

ormasi yang cuk

ekone

velidikan_tana

kondisi lingkt

ai berikut:

ngan

b. Ujlirator'

diantaranya

a. Ukuran dan Uru

b. Tipe tanah

o

erapa faktor,

c. Jarak struktur lain yang ada di se

d. Ketinggian muka air tanah
Tujuan-tujuan utama dari penyelidikan tanah diantaranya (Craig, R. F,

1987):

a. Menentukan urutan, ketebalan, dan lapisan tanah ke arah lateral, serta elevasi

batuan dasar (jika diperlukan).

b. Memperoleh contoh-contoh tanah (dan batuan) yang cukup mewakili untuk
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keperluan identifikasi dan klasifikasi serta untuk digunakan dalam uji
laboratorium guna menentukan parameter-parameter tanah yang relevan (jika
diperlukan).

c. Mengidentifikasi kondisi air tanah.

2.3.2 Pekerjaan Dewatering
Air tanah merupakan air sisa yang meresap turun (infiltrasi) ke dalam

tanah setelah hujan, evaporasi, dangWapetranspirasi[8]. Bila muka air tanah

berada pada daerah yang g evasi dasar galian) serta air

tanah cukup m C ‘ 3 atering perlu

dipersiapkar
u pekerjaan
Ngek 3 tamah yang

ggu proses pelaksanaan pekerjaan-peke ang garuhi

g(jaan en styantc vatering

U prases penurunan atau penyusutan ti muka

ula dikatakan sebagai

yangfada atat yang ‘aka embes*ke “lubang, gali yalian

in galj g ewateri dalah 3 yang

akukan bebas dari genangan ai ah dan air hujan;“terangkatnya
an, dan naikn rita ) elama periode 't U selama

ma truksi.Sehingga™=kand : ap  kering diml dalam

melanjutkan
ka air tanah

sebelum pelaksanaa yalian. d ering ini biasanya
menggunakan pips

) ii evel muka air tanahnya
tinggi. Dewatering juga da [ ah pekerjaan galian baru dimulai

dan air tanah secara kontinyu dipompa keluar lokasi galian selama pekerjaan
galian berlangsung. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan
metode dewatering diantaranya sebagai berikut ( Lin, Michael Chew Yit, 2006):

a. Kondisi tanah pada lokasi penggalian.

b. Volume galian (volume ruang kosong yang tersedia).

c. Kedalaman muka air tanah.

d. Aliran air yang masuk ke dalam lokasi penggalian.
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e. Metode penggalian.
f. Jarak terhadap struktur eksisting terdekat.

g. Pertimbangan ekonomi.

|

o b
; PindingPénahan ,

indingzmpenahan a Ingsi _sebagai pena gsoran

aterial yang'seyogyanya tefjadiisecara alamiakibat gravitasi. Setiap kanstruksi

yediakan i ya yang erkait

erjaan penggg qan lateral yanggbai erjaan

pe lam yang baru ¢
daya Mg, ._ an fatera baigunan Melah ada di
sekitarnya (Bowie -‘r ‘m‘

adidnya support

(penahan) yanw @ an tepat. Tiga jenis
support yang umum dig ars

a. Penggalian dengan support bertp

galami penur hilangan

get piling.
[14] Langkah-langkah pelaksanaan sheet pile adalah sebagai berikut. Pertama,
dilakukan pengukuran area pemancangan sheet pile dengan menggunakan
theodolite.Untuk mendapatkan hasil pemancangan yang lurus dapat dilakukan
dengan pemasangan guide wall terlebih dahulu. Lakukan pemasangan sheet
pile sesuai urutan yang telah ditentukan dengan mengunakan crawler crane
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dan vibro hammer. Pastikan pemancangan pertama tegak lurus, karena hal itu
akan berpengaruh terhadap ketegakan sheet pile berikutnya.

b. Penggalian dengan support berupa dinding diafragma dari beton bertulang.
Langkah langkah pelaksanaan dinding diafragma adalah sebagai berikut.

c. Penggalian dengan support berupa secant piles.
[15]Secant piles merupakan barisan pile yang saling menyambung sehingga

memberntuk dinding. Ada dua tipe pile yang digunakan. Pertama adalah

primary pile (pile tanpa pembe edua adalah secondary pile (menggerus

sebagian primary.pile

2.3.4 Peke
ks Kt iliki tahapan

awal Na e aqi ; oyek secara
éesel He anah berfungsi bawah

gngan ba bawahstanah.cisi : ruang

yang dibapgun dntu Srluan  pelayans gi- kebutuhan
rtinya_seeara. fisik ‘manusia térsebut menggunakan gunan
ebut (Asiyanto, 2008).TKebhanyakan' pfoyek kons i, akan melibatkan

*kerjaan er 6 ekerjaal adalah
i pekerjaan u :- M deﬁa a konstruksi d@higst yang
tidak akan temporer IWnenyertai

A se a di sekitar
o . Jalt dan_angk @n sistem pengaman

a. Luas lahan.
b. Kedalaman galian.
c. Jenis tanah dan strukturnya.
Metode penggalian dibagi menjadi dua, antara lain (Asiyanto, 2008):
a. Galian terbuka tanpa penahan.
Pada metode ini, tanah langsung digali tanpa perkuatan atau penahan.Untuk
galian tipe ini biasanya diperlukan slope, sehingga memerlukan lahan yang
luas.Sudut slope yang diperlukan tergantung stabilitas struktur tanah.[Langkah-
langkah pekerjaan galian ini adalah sebagai berikut. Pertama, sebelum
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dilakukan pekerjaan galian, terlebih dahulu dilakukan pekerjaan pengukuran,
pemasangan patok-patok profil dan pembuatan patok bantu BM (Bench Mark).
Kemudian dilakukan pelaksanaan galian dengan menggunakan Excavator dan
Bulldozer.Pelaksanaan galian dilakukan sesuai dengan patok-patok profil yang
dipasang. Dimensi dan elevasi galian sesuai dengan gambar kerja yang telah
disetujui oleh Direksi.

Selama pelaksanaan pekerjaan galian dilakukan, surveyor melakukan inspeksi

untuk mengawasi dimensi dag
b. Galian dengan pen
Untuk la g : ' - tabil, maka galian
tanahgiha [ angeipasang lebih

dat s@

006):
si dap

definisi 0 i s pat Me ngan
\ efhadap beban yang erjd. Pond i dipakal untuk banguna rhana
nya banguna ah; sedgthana. Pr pelaksanaann at dan

Haannya hanya_menggunakan alat“gali sederhana da manusia.
Ponﬁl ini 4?@@“ ) p!Hyaluran yang

ditempu substrukturscukup dekat. Contohnya: _Feoetings, spread footings,
atau mat foundation.
b. Pondasi dala‘n'. . P
wr' N

yang letaknya dalam atau sepanjang lapisan tanah yang dalam. Gesekan

pondasi dalam adalah je 0

ruskan beban diatas, pada tanah
selimut beton timbul pada saat terjadi perlawanan gesekan antara selimut tiang
dengan tanah sekitarnya, sedangkan tahanan ujung timbul karena desakan

ujung pondasi pada lapisan tanah. Pondasi dalam adalah pondasi yang

menerima beban berat dan daya dukung tanah (lapisan tanah keras) terhadap
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beban letaknya sangat dalam. Sebagai contoh pondasi tiang pancang dan bor

dalam.

2.3.6  Pekerjaan Basement

Basement sudah umum digunakan di bangunan gedung bertingkat tinggi
sebagai lahan parkir, area penyimpanan, dan pusat perbelanjaan bawah tanah.
Istilah “basement” dianggap bersinonim dengan istilah “deep pit (lubang yang
dalam)”, dimana pembuatannya hkan penggalian dengan kedalaman
lebih dari 4,5 m. Pelaksan
(British Stand

a. Siste

aat ini terdiri dari dua cara, yaitu
pekerjaan

{ S1e
ykturibaseme laksanakan bers eKkerjaan
WSement.Urutan penyelesalan pekerjaan balok dan i I dari
e bay Selama proses pelaksanaangstruktur-pelai idukung

Daja Y isebui oSt (y ipasang engan

\ bored _pile). Sedang i a ebih dahulu denrgandsistem
a .

Risiko w Membawa akibat yang
atu™tar

tidak diinginkan atas su dapat dihindari atau dikurangi

sekecil mungkin agar dampaknya minimal sesuai yang kita rencanakan (Asiyanto,

2009) Risiko memiliki tiga elemen utama, yaitu (Kerzner, Harold, 1995):

a. Kejadian (event), yaitu peristiwa atau situasi yang terjadi pada tempat tertentu
selama selang waktu tertentu.

b. Probabilitas atau kemungkinan (likelihood), merupakan deskripsi kualitatif dari

probabilitas atau frekuensi.
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c. Dampak (consequences), yaitu hasil dari sebuah kerjadian, baik kuantitatif,
maupun kualitatif, yang berupa kehilangan atau kerugian. Risiko-risiko harus
dikelola dengan baik agar semua kejadian dapat berlangsung sesuai dengan
rencana.Dengan demikian manajemen risiko usaha kontraktor dapat
didefinisikan sebagai gabungan antara seni dan ilmu dalam melakukan
identifikasi, analisis, dan respons terhadap seluruh risiko yang teridentifikasi

pada semua bidang usaha, dan pada seluruh tahapannya, untuk menjaga

sasaran-sasaran usaha yang tela pkan.
gaierikut (Asiyanto, 2009):
elah teridentifikasi,

Tujuan mapaje

a. Mengurang 3 g 0
dari g8er ) : ni adalah mengatasi
penyebab
Ve o]l ¢ ak va Kin, di dai g telah

identrfikasi, dari kondis 2 ampai pada  kond i erarti”.

KO mengenal tiga'faktor, y; ebagalh

ven status, vaitu upakan eria nilai risiko a i isebut

ringke o, misalighighy significantgimedium, d

obabili U me g ungki suatu

risiko, biasanya dinyataka ﬁ Sen .
: consequences, yaitumer dpak al pengaruhnya bi
benar terjaad CLifa panttingakisik ‘ upa rupiah,

m"‘l.ll.-.ﬂml-hunlﬁ"“ Of J bagai berikut

(Asiyanto, 2009) . -‘
a. Identifikasi Risika ,‘ Ny’ }
b. Analisis Risiko

c. Respons Risiko

tersebut

d. Dokumentasi (Monitoring and Controling)

2.4.2 Identifikasi Risiko

Tahapan proses manajemen risiko ada empat, yaitu: identifikasi, analisis,
respons, dan dokumentasi (monitoring and controlling). Jadi langkah awal dari
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proses manajemen risiko adalah melakukan identifikasi terhadap risiko-risiko
yang mungkin terjadi. Identifikasi risiko merupakan proses penganalisisan untuk
menemukan secara sistematis dan secara berkesinambungan risiko (kerugian yang
potensial) yang menantang perusahaan. Identifikasi risiko usaha kontraktor dapat
dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu berdasarkan sumbernya dan berdasarkan
dampak. Berikut ini adalah identifikasi risiko melalui pendekatan dampak

terhadap triple constraint dan keselamatan kerja (Asiyanto, 2009).

a. Dampak terhadap Biaya

Dampak ini berupa p ) aRaan terhadap anggarannya.
Proyek hag A eng ) Va | anggaran.

b. Damg
M ad i nembuatnya

d " 3"#, ik dalam hal
adafah*hasil kegiatan proy "k arus me IS asi riteria

penyIn ; Jekerjaan
persyaratan yang ada (ri inr'sudah diatur dalamssi ISO
: 2000

hadap

mpak ini berupa ketérlami alan, pekerjaan, baik.par aupun

eseluruhan i€ 3 Kharus dikerjak n kurun

S L=

gan mencari

kemungkinan pel erhadap sasaran tersebut.

Beberapa penyebab

a. Lemahnya Manajemen Te
Tenaga kerja yang ada, jika tidak diseleksi dengan baik, apalagi kalau
perusahaan tidak memiliki sistem seleksi, maka dalam kegiatan pelaksanaan
dapat memicu munculnya personel yang tidak mendukung pelaksanaan proyek
secara maksimal.

b. Lemahnya Manajemen Sumber Daya Alat
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Sumber daya alat yang ada di proyek bisa saja memiliki produktivitas rendah

sehingga tidak mampu bersaing. Produktivitas rendah tersebut bisa saja

disebabkan oleh usia alat yang sudah tidak layak. Bahkan menimbulkan

kerugian karena depresiasinya saja tidak dapat dikembalikan yang diakibatkan

alat yang bersangkutan tidak memberikan kontribusi manfaat yang semestinya.
c. Lemahnya Manajemen Sumber Daya Material

Material bahan bangunan tentunya mudah didapatkan, karena kontraktor

biasanya sudah mempunyai enyedia material. Tetapi masalah yang
terkait dengan maierie ) ] fasalah pengaturan material
berupa mq i

d. Metqg
Pe né { membantu

a C > -- g a J D " 0

paya, dan_mutu sebagaimena diterapkan, dapa apai erapan

[ a

y, target

aan Ka Ksi, n te erat denge apgan di

tu proyek_konstruksi dikerjakan, juga tergantung jeai yang

Jaka
gkung

isi lingkungan berupa ct ﬁ e igaruhi risiko pgningkatan biaya
misalnya: S -uace % panjir. Cuacg pengaruhi
i idak langsumg.

'11"&- an, harus dibuatkan

suatu parenc dapat mengurangi

seminimal mungk a. Namun demikian dalam

mengelola risiko te atau monitoring, untuk
dapat dievaluasi semua peristiwa : , untuk dapat dipergunakan sebagai
umpan balik, baik bagi perencanaan atau tindakan berikutnya (Asiyanto, 2009).
2.4.3 Pengendalian Risiko

Berdasarkan PMBOK (2008), Terdapat beberapa strategi untuk merespon
risiko. Sebuah strategi atau gabungan beberapa strategi harus ditentukan untuk
setiap risiko. Alat analisa risiko, seperti decision tree analysis, dapat digunakan

untuk menentukan respon yang paling tepat. Tindakan yang spesifik
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dikembangkan untuk mengimplementasi strategi tersebut, termasuk strategi
primer dan cadangan. Strategi fallback dapat dikembangkan bila ternyata strategi
yang dipilih ternyata tidak sepenuhnya efektif. Risiko sekunder (risiko yang
diakibatkan oleh strategi yang digunakan) juga harus ditinjau ulang. Alokasi
waktu dan biaya tak terduga harus dimasukan.

a. Strategi untuk risiko negatif atau ancaman

a) Menghindari Risiko

Penghindaran risiko melig gahan rencana manajemen proyek untuk

menghilangkan 3 h. sRroject manager juga dapat
mengi j : erubah tujuan yang
bah strategi,
ing radikal

Bek rislko yang

U™ pada _awall proyel at dihindari denga i ifikasi

;. mengQ Ikan 0rma asl, atau

mbah tenaga ahli.
entl RISIKG

er risi 1 an seh tau seld egatif
wuah ancaman, ku C g respon, kepada pihak ketiga#Secara
rhana memindahkaa Fis berikan pihak fatf tanggung

* Pemindahan

tangg ﬂf. ﬁ"m pgan dengan risiko

b untu mengelol ngkan ri

agine -“lnrlq-lmﬁwrlﬂ‘].ur—‘mﬂ e yaran preml

risiko kepada pihakeyang “ gunggkisiko. Perangkat pemindahan bisa
cukup beragam™dandmelibe si, jaminan, garansi dll. Kontrak
dapat digunakan untuk*me xantanggung jawab risiko kepada pihak
lain. Sebagai contoh, saat buyer memiliki kemampuan yang tidak dimiliki
seller, maka akan sangat bijak untuk mentransfer kembali beberapa
pekerjaan dan risikonya berdasarkan kontrak kepada buyer. Dalam banyak
kasus, penggunaan kontrak cost-plus dapat mentransfer risiko biaya
kepada buyer, sedangkan kontrak fixed-price dapat mentrasfer risiko

kepada seller.
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c) Mitigasi Risiko
Mitigasi risiko menggunakan pengurangan pada kemungkinan dan/atau
dampak dari risiko yang merugikan agar dapat sesuai dengan batasan
(threshold) risiko yang dapat diterima. Melakukan tindakan lebih awal
untuk mengurangi kemungkinan dan dampak dari risiko yang terjadi
seringkali lebih efektif daripada mencoba memperbaiki kerusakan setelah

risiko terjadi. Mengadopsi proses yang lebih sederhana, melakukan lebih

banyak pengujian, atau_m pplier yang lebih stabil adalah contoh
tindakan-tind
d) Meneri 0

enghilangkan

tim proyek
oyek untuk
aktif.

putuhkar cuali

okumentasikan s efifakibatkap tim pr adapi
risiko erjadi. “Strategi penefimaafi~aktif yang paling 2ngan

at cag tak i ; ydanga g atau

ber daya untukimena ).
. @

pelaksanaanmpreye 3 isiko_dan ket astian yang
dialami olef ..,moL 3 Konstruksi :‘ln- jesia.  Risiko atau
ke‘tldak I¢ m.-.vmmmﬂ'.'v_r.‘ﬁ.mu - \ Q

Berdasarkals PMBOK#@Uidg “ he(Te an_kinega waktu pelaksanaan
proyek dilakukan denga a, ya
a. Penyimpangan jadwal (Schedu ance), dan
b. indeks kinerja jadwal (Schedule performance indeks).
Kinerja waktu dengan penyimpangan jadwal adalah proses dari
membandingkan jadwal aktual dengan jadwal yang direncanakan.
Kinerja waktu = (waktu rencana-waktu aktual)/waktu rencana

Keterangan:
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a. Kinerja waktu negattif (-), artinya pelaksanaan lebih lambat dari jadwal
(Behind schedule).

b. Kinerja waktu nol (0), artinya pelaksanaan sesuai dengan jadwal (On
schedule).

c. Kinerja waktu positif (+), artinya pelaksanaan lebih cepat dari jadwal (Ahead
schedule).

Adapun tahapan yang dilakukan untuk mendapatkan nilai schedule performance

indeks adalah sebagai berikut:
a. Planned Valug (P pekerja atau paket pekerjaan

yang tela
pra

periode pelaksanaan

b. alam satuan

erja_jadwal (Schedude Perfermance Indeks) dhity asarkan

= 1, menunjukankin vaktLpsesuai de anjadwa

. Inde s> _lﬂ";n"r

~
H<lmenunj 5 H, eflaimbet. d
Al

Universitas Indonesia

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Pada bab 3 akan dibahas mengenai penelitian yang diawali dengan penjelasan
kerangka berpikir dan dilanjutkan dengan penjelasan mengenai pemilihan metode

penelitian yang digunakan dalam menjawab pertanyaan dari penelitian ini.

3.2 Kerangka Berpikir

'

lologi penelitian
an data (wawancara

da

A’
esi an
. Tinda dan tidakan
ektif

' h tinda preventif dan
tinda adap kinerja

waktu f

3 )

LINnjauan p

1. Pene
2. Diskusi dengan p
3. Buku
4. Jurnal

Gambar 3.1 kerangka berpikir penelitian

Sumber: Hasil Olahan Sendiri
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3.3 Pemilihan Metode Penelitian

Untuk  memilih instrumen penelitian, mempertimbangkan 3 hal, jenis
pertanyaan yang akan dilgunakan, kendala terhadap peristiwa yang diteliti dan
fokus terhadap peristiwa yang sedang berjalan/baru diselesaikan. Jenis-jenis
metode penelitian dapat dilihat pada tabel berikut[16]:

Tabel 3.1 Strategi Penelitian untuk Berbagai Situasi

Jenis Pertan jala Terhadap Fokus Terhadap Peristiwa yang

Diteliti | Berjalan/Baru Diselesaikan

Eksperin \

S

Strategi Penelitian

di Kasus

mber : Di

eNgacu pads ) g C , Y
bada penelitian iAidapa M‘ lepgan pendekatan sur
mé“&an kuesione H’

3.4 Pros

Pada p I buat perumuskan
masalah dan ju jauan pustaka. Proses
selanjutnya adalah memb lan yang nantinya akan menjadi
dasar untuk memilih metode penelitian yang tepat agar rumusan masalah pada

penelitian ini dapat terjawab serta hipotesa pada penelitian ini dapat dibuktikan.

Pendekatan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode survey dan kuisioner dengan meninjau pengaruh tindakan
preventif dan tindakan korektif terhadap kinerja waktu.
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Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan penelitian yang akan dilakukan,
tahapan-tahapan tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
a. Penelitian tahap awal
Pada proses penelitian tahap awal ini adalah menentukan variabel yang
diperoleh dari wawancara pakar yang diperkuat dengan pendekatan
manajemen risiko. Pertanyaan yang diajukan pada kuesioner tahap awal ini

adalah mengenai tindakan preventif dan tindakan korektif dari faktor risiko

dominan berdasarkan peng h, 2011. Hasil dari gabungan seluruh
pendapat pakats

b. Penelitial

an isigRer pada tahap selanjutnya

Pada'p ' : ' jutan dari proses
D t elitian tahap awal
te s dika ¢ Dene PENE ahap kedua

abel tersebut nan (af digunakan_pada penyeba esioner

yaitu kepadaypara‘respondemiyang bekerye jasa
ksi di Jakarta.. Datakyangiakanrdidapat_ pada pros tahap
ua ini nya akamgdianalisa'dan diglah sehingga akan di <an data
yang pa pé vadap wakt sarkan
Wat responden. A d
C. itian tahap ket . .
ﬂ#nelitia ahayp aka-penelitian IanjutM)enelitian

p(lia _tersebut nantinya akan

oenelitian tahap Kketiga Vang.nanii data'tersebut akan
dijadikan varfabel Kuesioner tahap Kketiga.
Pertanyaan yang-dic v n ap-Ketiga ini adalah mengenai
persetujuan para pakar adap variabel yang didapatkan pada hasil
penelitian yang telah dilakukan pada tahap kedua. Selain memberikan
persetujuan, para pakar tersebut juga harus memberikan argumentasinya.

Konsep dasar pada alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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[ Menentukan Permasalahan Penelitian 1

A 4 A

Mempelajari Mempelajari Penelitian
Konsep dan Teori Sebelumbnya

Sumber: http fCg 3 3 RCH-PROCESS-IN-
FLOW-CHART

3.5 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel awal merupakan hasil dari masukan dari pakar mengenai tindakan
preventif dan tindakan korektif dari faktor penyebab risiko struktur yang dominan.
Variabel-variabel tersebut yang kemudian akan dinyatakan kepada responden
dalam bentuk kuesioner, mengingat metode penelitian yang dipilih adalah metode

penelitian survei.
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Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1 (satu)
Variabel, yaitu: Variabel bebas x (Independent variable) tindakan preventif dan

tindakan korektif faktor penyebab risiko struktur bawah .

3.6 Instrumen Penelitian

3.6.1 Skala Pengukuran
Skala pengukuran pengaruh terhadap kinerja waktu dilakukan secara

kualitatif untuk mendapatkan peni erhadap tindakan preventif dan tindakan

korektif berdasarkan pend

aktu

A
Y

Populas

s
Engineer yang be.kerja‘

menjalankan proyek yang mengalarn

Manager sampai Site
i;na yang pernah atau sedang
pekerjaan struktur bawah. Ada beberapa
instrumen penelitian yang akan dibahas berikut ini sesuai dengan strategi
pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
a. Questionnaire
Teknik pengumpulan data dengan cara menggunakan questionnaire ini
dilakukan untuk memperoleh data primer yang disusun berdasarkan

parameter-parameter analisis yang dibutuhkan. Kuesioner ini nantinya akan
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diberikan kepada para responden-responden yang representatif (Santoso,
Singgih, 2010). Para responden yang akan menjadi obyek penelitian nantinya
adalah kontraktor-kontraktor yang sedang mengerjakan proyek bangunan
gedung bertingkat yang berada di wilayah Jakarta.

b. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara ini adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan tatap muka dan

Tanya jawab secara langsung 9engumpul data maupun peneliti kepada
para narasumbeks 3 € t 083). Pada penelitian ini
narasumhi a hda )13 a0 menjabat sebagai
kepalé jal 3 3 aktisi) atau dosen
(3
bit 3. : e t jdianggap

nya ahli di

engetahtii dengan pasti 51 terSebut sehingga para“naras ersebut

ab pertanyaan ya an digjkan secara

okumentasi atau studi kepustakaan

de do sntasi atausstudi kepustaka I dilakt ntu dapatkan

yang
berhubeingan dengan peneliti i-teer; konsep-konsep, se iabel-

nacam €0 : fa va

erti dari

tersebut dap !r 3 1) jjai macam su

-_ =

ata dengan analisa

Analisis ini memiliki kegunaan untuk menyajikan karakteristik suatu data dari

deskriptif seba

Analisa Deskriptif

sampel tertentu sehingga peneliti mengetahui secara cepat gambaran sekilas
dan ringkas dari data yang telah diperoleh. Analisis ini menggunakan
bantuan Excel 2007 untuk mengolah berbagai tipe statistik yang digunakan.
Analisis statistik ini diantaranya adalah analisis mean, analisis modus, dan analisis
median. Analisis mean digunakan untuk mendapatkan rata-rata tinggi rendahnya
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jawaban responden terhadap tiap variabel kuesioner. Analisis modus
digunakan untuk memperoleh jawaban yang paling sering muncul atas
penilaian responden terhadap setiap variabel kuesioner. Mean (rata-rata),
median, dan modus adalah nilai tengah atau cara kecenderungan tengah

yang memberikan gambaran umum dari suatu seri pengamatan (Nazir, 1983).

&
-
= UL

2,
=
S

'-ji—r
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BAB 4
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pendahuluan5
Pada bab 4 ini akan diuraikan mengenai tahapan pelaksanaan proses

penelitian yang dimulai dari prose agumpulan data sampai proses pengolahan

data penelitian. Proses 1 . penelitian ini dimulai  dengan
melakukan pe Ar'g : K para pakar untuk
i okektif dari faktor

ulfRizma (2011).

didapatkan

id"yang.sudah disetujuid tkanfperbaikan

variak 2neliti /2 A Proses

€lanjutayagsete

didapat, maka akandi olahan data. Prosesp flahan
3 dasarkan data y : an kuesioner t dua ini
adan"HI alisa deskriptif it npermudah dan merﬂ”ﬂt proses
pengo|ﬂ da *;f;,-' - h pa“Microsoft Excel
2007.

4.2 Pengump , @. a a
Dalam sub bab ni i 0 etode pengumpulan data yang

telah dilakukan beserta menyajika dari data yang didapat untuk masing-

masing tahap pengumpulan data.

4.2.1 Pengumpulan Data Tahap 1
Pada tahapan ini akan dilakukan validasi variabel penelitian kepada

beberapa pakar yang memiliki kriteria tertentu seperti :

a. Pakar dari bidang praktisi :
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a) Memiliki pengalaman minimal 10 tahun dalam menangani proyek
konstruksi.
b) Memiliki reputasi yang baik dalam proyek konstruksi.
b. Pakar dari bidang akademisi :
a) Memiliki pendidikan dan pengetahuan yang menunjang minimal S2.
b) Memiliki reputasi yang baik dalam bidang akademisi.

¢) Memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun

Para pakar terseb Aiptai pendapat mengenai variabel

penelitian i

angan jumlah variabel

tindak 4 0 struktur bawah.
reventif dan

S Kiur bawah

esione a tahapai panden.

a orang responden tersebutitérdirigdari 3 orang pakar darrbrdangipraktisi

ekerjg aanjasa koastruksi )kang pa bidang
Data  profil ¥ g ang menjadi res aC roses

pulan data‘ts

NGALAMAN

18 tahun

30 tahun

P3 Ahli PT WIKA 33 tahun

4 P4 S2 Dosen Ul 30 tahun

5 P5 S1 Kepala Divisi PT Arkonin | 24 tahun
Tabel 4. 1 profil pakar pada validasi awal (kuesioner tahap pertama)

Sumber : Hasil Olahan Sendiri
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Adapun metode yang dilakukan adalah wawancara dengan para pakar. Para

pakar diminta untuk menjawab pertanyaan dan juga memberikan saran dan

masukan jika ada sehingga kuisioner tersebut siap untuk disebar. Kuisioner yang

dimaksud adalah sebagai berikut :
Tabel 4.2 kuisioner untuk pakar

Permasalahan
Tindakan

Preventif

Definisi

Var

Tindakan

Korektif

VI Olahan Sendiri
ut ind al

abel 4.3 ha

inclakan Tindakan
B reventif Preventif
Var | Defi (P4) (P5)
an
Melakukan Melak_uka_n
o koordinasi
koordinasi
dengan
. enye " gjengan_ instansi
Pekerjaan pditemukan g utilitas | instansi terkait
penyelidik | . | dalam RAB terkait (PLN,
sistem (PLN,
X1 | antanah - Melakukan PAM,
utilitas yang  [~yisiakok — PAM,
yang : elakukan koordinasi Telkom)
tidak koordinasi Telkom) ; . Telkom)
terganggu i ‘ . dengan instansi | untuk
terpredlkSI dengan instansi untuk . memastikan untuk
sebelumnya | terkait (PLN, memastika | terkait (PLN, eksistin memastika
PAM, Telkom) | n eksisting | PAM. Telkom) it g n eksisting
untuk utilitas untuk utiirtas utilitas
memastikan memastikan
eksisting utilitas eksisting utilitas

Sisa data terlampir

Sumber : Hasil Olahan Sendiri
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4.3 Pengumpulan Data & Pengolahan Data Tahap Kedua

Setelah melakukan pengumpulan data tahap pertama sehingga didapatkan
hasil variabel penelitian yang sudah divalidasi oleh para pakar, maka akan
dilakukan pengumpulan data tahap kedua. Pada tahap ini pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada beberapa
responden. Bentuk kuesioner penelitian pada pengumpulan data tahap kedua ini
dapat dilihat pada lampiran penelitian ini. Berdasarkan dari hasil penyebaran

kuesioner yang telah dilakukan esponden, telah diperoleh respon atau
jawaban yang berhasit di : U ikaRgoleh responden sebanyak

28 kuesioner,

0 0 2 den dalam
ontraktor
engenai
ang
) olefifpara responden pada proy

SE€S, PEi pulan data,taha ditampilkan abel.di

H.,Tabel 4.4 Pro -.v A - Data Tahap

P,

m, er PocUifement
e

Engineering
R6 Staff Engineering
R7 S2 23 Manager Engineering
R8 S2 27 Manager Engineering
R9 S1 24 Manager Divisi
R10 S2 23 Manager Engineering
R11 S1 21 Manager Engineering
R12 S1 22 Ahli Madya Sipil
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Responden | Pendidikan | Pengalaman | Jabatan
R13 S2 17 Manager Proyek
R14 S1 9 CM
R15 S1 3 Staff Engineering
R16 S1 19 Site Operation Manager
R17 S1 16 Site Engineering Manager
R18 S1 18 Manager
R19 S2 22 PM
R20 S1 Quality Control
ality Control

[Chief Engin-"m

| Olahan_ Sendiyi #
a respg tersebttiglim eNgIsI tingke ngaru I tinclakan

tinda ek i aktu pre

oyek-

nstruksi gedu akartas Berikut ini aw hasil
ta ngumpulan d , ef padaitahap kedua yang telﬁ oleh para

respo

- -
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Tabel 4.5 hasil tabulasi pengumpulan data kuesioner pada tahap kedua

R1|R2 |[R3|R4|R5|R6|R7|R8|R9|R10 | R11 | R12 | R13 | R14 | R15 | R16 | R17 | R18

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7

X8

X9

X10

X11

X12

|
X13

2 -

-

"
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4.3.1 Analisa Deskriptif
Setelah data yang didapat pada proses pengumpulan data tahap kedua

ditabulasikan maka langkah selanjutnya adalah dilakulan analisa deskriptif data.
Analisa ini memiliki kegunaan untuk menyajikan karakteristik tertentu suatu data
dari sampel tertentu. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui
secara cepat gambaran sekilas dan ringkas dari data yang telah didapat. Dengan
menggunakan bantuan program Excel 2007 maka akan didapat nilai mean (rata-

rata), nilai median yang dapat dip h_dengan mengurutkan semua data yang

sama besar dibagi dua, & i maksimal dari masing-masing

variabel.

a variabel X.
a inya adalah

Rorek!ifumglin 1Al NJELASAN

S e v > responden

B Y pat variabel
ntuk re

okast eksisting utilitas b : ruh terhadap
b—’? & waktu

" dritas responden
Digah%al sedalammi=g _berpendapat variabel
% :

meter : 4&’;;‘ i cukup

utilitas dizdalammy ' perpengaruh terhadap

berpendapat variabel
3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

inerja waktu
Melakukan Koordinasi.de Mayoritas responden
instansi terkait (P v,
Telkom) untuk memasti
eksisting utilitas

Mayoritas responden
berpendapat variabel
3,32 3,00 3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

Membuat drainase dan sumpit
di sekeliling bangunan
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Memperhitungkan debit air

39

Mayoritas responden
berpendapat variabel

X5 | daerah setempat dengan 3,11 3,00 3,00 | ini cukup
instrumen khusus berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
X6 :\"e“yediaka” tenda jika 2,96 300 | 3,00 ibneirgsrllgzpat veriabe
uasnya memadai
berpengaruh terhadap
kinerja waktu
Mayoritas responden
. berpendapat variabel
X7 | engular muka al ey 3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
ayoritas responden
Menm pendapat variabel
X8 dedl/a cukup
pengaruh terhadap
in aktu
responden
umpit untuk e at variabel
X9 ir huja ai 3,00 300,11
uh terhadap
Kinerj ktu
responden
an baha at variabel
X10 isheet pile seb ,6 0 4,00 ygini ngaruh
P anah @ p kinerja
1‘% yoritas responden
Melakukan m erpendapat variabel
X11 | sumber ini berpengaruh
berada rhadap kinerja
waktu
Mayoritas responden
Mempersiapkan peralata berpendapat variabel
X12 | dewatering sesuai jenis dan ,00 3,00 | ini cukup
kapasitasnya berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
. . berpendapat variabel
x13 | Menyediakan tenda jika 293 300 | 2,00 | inikurang

luasnya memadai

berpengaruh terhadap
kinerja waktu
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Menyiapkan plat form untuk

40

Mayoritas responden
berpendapat variabel

X14 3,14 3,00 3,00 | ini cukup
akses alat berat
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
Menyediakan sistem drainase berpendapat variabel
X15 | dan sumpit di sekeliling 3,50 3,00 3,00 | ini cukup
bangunan sesuai kebutuhan berpengaruh terhadap
kinerja waktu
Mayoritas responden
. berpendapat variabel
X16 X:JthgzgjﬁrEd'kS' level 3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
2 Kinerja waktu
ayoritas responden
Pemb pendapat variabel
X17 | pena I cukup
dénga i pengaruh terhadap
i aktu
responden
sekeliling & at variabel
X18 . 4,00 4,00 _[i garuh
suai de A
4 inerja
waktu
responden
an desi at variabel
X19 ahan tanah se 2 0 4,00 ygini ngaruh
d ndisi tanah L p kinerja
* yoritas responden
Menyerahkan pada erpendapat variabel
X20 | subkont ifi ini cukup
dan ses erpengaruh terhadap
kinerja waktu
Mayoritas responden
Mempersiapkan peralata berpendapat variabel
X21 | dewatering sesuai dengan ,00 3,00 | ini cukup
kapasitasnya berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Menyediakan sistem drainase l';/elz ?gg;g:;;fig??aiiq
X22 ga“ sumpit di sekeliling 3,50 300 | 3,00 |inicukup
angunan sesuai dengan b h terhad
kebutuhan erpengarun terhadap
kinerja waktu
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Dinegosiasikan pasal eskalasi

41

Mayoritas responden
berpendapat variabel

X23 | harga dalam surat perjanjian 3,14 3,00 3,00 | ini cukup
(kontrak) dengan owner berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Dibuat perkiraan kenaikan Mayoritas requnden
harga bahan baku dan _be_rpendapat variabel
X24 dimasukkan ke dalam harga 3,11 3,00 3,00 Ibm cukup
erpengaruh terhadap
penawaran Kineria wakt
ja waktu
Mayoritas responden
berpendapat variabel
X25 | Menggunakan jas 3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
ayoritas responden
Dibu t pendapat variabel
X26 | subk cukup
fixpri pengaruh terhadap
in aktu
responden
tbuat / at variabel
X27 oleh tenaga yang 4,00 4,00, _1lini garuh
engal inerja
wakiu
responden
an prediksi level - at variabel
X28 e 0 0 2,00 g
J aruh terhadap
H a waktu
ﬁ yoritas responden
MempersStapk rol erpendapat variabel
X29 | untuk p ji ini cukup
sesuai erpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Menyediakan sis Mayoritas requnden
dan sumpit di sekeliling _be.rpendapat variapel
X30 . ,50 3,00 | ini cukup
bangunan sesuai dengan b
kebutuhan (_erpe_ngaruh terhadap
Kinerja waktu
J
Mayoritas responden
Untuk pekerjaan-pekerjaan berpendapat variabel
X31 | spesialis, diserahkan kepada 3,39 3,00 4,00 | ini berpengaruh

subkontraktor yang ahli

terhadap kinerja
waktu
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Adanya evaluasi terhadap

42

Mayoritas responden
berpendapat variabel

X32 biaya dan waktu setiap rapat 3,46 3,00 3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
. berpendapat variabel
X33 gg;?g%ﬁ?ﬂ;}:a"ty control 3,43 350 | 400 |iniberpengaruh
terhadap kinerja
waktu
Mayoritas responden
. berpendapat variabel
X34 Menyerahian pekeriaan 4,00 | ini berpengaruh
subkontraktor A
terhadap kinerja
waktu
ayoritas responden
Jumla pendapat variabel
X35 | jenis cukup
I pengaruh terhadap
in aktu
responden
peksi sebelum e at variabel
X36 erial d 3,00 300,11
uh terhadap
Kinerj ktu
responden
X37 n_terhadap kont 2 0 3,00 at variabel
ol =) aruh terhadap
H a waktu
yoritas responden
MempersStapk n erpendapat variabel
X38 | dewaterj ini cukup
jenis da erpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
Menyediakan sistem drali berpendapat variabel
X39 | dan sumpit untuk tampunga ,00 3,00 | ini cukup
air hujan berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
Mayoritas responden
%40 Melak_ukan__prediksi level atau 3,14 3,00 3,00 ?:irgﬁag;pat variabel
elevasi banjir b
erpengaruh terhadap
kinerja waktu
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Pembuatan bak control untuk

43

Mayoritas responden
berpendapat variabel

X41 | penampungan banjir sesuai 3,21 3,00 4,00 | ini berpengaruh
kapasitas terhadap kinerja
waktu
Mempersiapkan sistem Mayoritas requnden
drainase dan sumpit di _be_rpendapat variabel
A4 sekeliling bangunan sesuai 3,54 4,00 400 | ini berpeng_aru_h
terhadap kinerja
kebutuhan
waktu
Mayoritas responden
Pada saat proses pengadaan berpendapat variabel
X43 | subkontraktor harus.di 3,00 | ini cukup
secara akurat berpengaruh terhadap
Kinerja waktu
ayoritas responden
Dilak i pendapat variabel
X44 | dend ila cukup
terjad pengaruh terhadap
in aktu
responden
n koordinasi at variabel
X45 3,00 3,00,_1 ini
ah-mas
45 uh terhadap
Kinerj ktu
. responden
ordina .
ilik sistem utili be at variabel
X46 . B 0 4,00 ngaruh
rja sama dala Kineria
m an utilitas P ]
d yoritas responden
erpendapat variabel
X47 | Melaku ini berpengaruh
rhadap kinerja
waktu
Mayoritas responden
. berpendapat variabel
X48 Me !akukan perbaikary ap ,50 4,00 | ini berpengaruh
utilitas rusak S
terhadap kinerja
waktu
Mayoritas responden
berpendapat variabel
X49 | Memindahkan titik sondir 3,32 3,50 4,00 | ini berpengaruh

terhadap kinerja
waktu
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X50

Menambah kapasitas pompa
dewatering

3,25

3,00

3,00

44

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X51

Menggunakan metode yang
sesuai

3,29

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

X52

Menurunkan muka air tana
dengan metode d
dan rechargin

X53

Menal
dewa

X54

Jject crashing
n sumb a)

X55

ast track

an sequence d
@

X56

Menambah k i mpa
dewater,

X57

Melakukan percepatan p
struktur atas

3,00

4,00

4,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

ayoritas responden
pendapat variabel
cukup
pengaruh terhadap
in aktu

responden

at variabel
ini garuh

inerja

,00

responden
at variabel

aruh terhadap
a waktu

yoritas responden
erpendapat variabel
ini cukup
erpengaruh terhadap
Kinerja waktu

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X58

Melakukan claim kepada
owner

3,29

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011
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X59

Menerapkan percepatan pada
pekerjaan struktur atas

2,93

3,00

3,00

45

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X60

Melakukan perbaikan
(rework)

3,57

4,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

X61

Menambah k
dewatering

X62

Mela
strtkt

X63

€ owner

X64

u dilakukan
n ulang seque

L

X65

~df

Melakukan an pada
struktur,

X66

Melakukan percepatan p
struktur atas

3,00

3,00

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

ayoritas responden
pendapat variabel
cukup
pengaruh terhadap
in aktu

responden

at variabel
o

uh terhadap
Kinerj ktu

,00

responden
at variabel

aruh terhadap
a waktu

yoritas responden
erpendapat variabel
ini cukup
erpengaruh terhadap
Kinerja waktu

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X67

Melakukan claim

2,86

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011
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X68

Menerapkan percepatan pada
pekerjaan struktur atas

3,39

4,00

46

Mayoritas responden
berpendapat variabel
4,00 | ini berpengaruh
terhadap kinerja
waktu

X69

Melakukan evaluasi sistem
dan personil

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

X70

Melakukan fabri

X71

Dilak
mater
denga

X712

g keropos
frijeksi

X73

n subtitusi tiang
n pile cap)

X74

Menambah k i mpa
dewater,

X75

Melakukan percepatan p
struktur atas

Mayoritas responden
berpendapat variabel
4,00 | ini berpengaruh
terhadap kinerja
waktu

ayoritas responden
pendapat variabel
cukup
pengaruh terhadap
in aktu

3,00

responden
at variabel
garuh
inerja

4,00_ ini

responden

at variabel
4,00 ygini ngaruh
p kinerja

,00

yoritas responden
erpendapat variabel
ini cukup
erpengaruh terhadap
Kinerja waktu

Mayoritas responden
berpendapat variabel
3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X76

Melakukan percepatan pada
struktur atas

3,46

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
3,00 | ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu
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X177

Melakukan claim

2,93 3,00 2,00

47

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini kurang
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

X78

Melakukan teguran hingga 3x

3,43 3,00 3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
kinerja waktu

X79

Mengganti sumberdaya
manusia pada s

X80

|( ]l

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup
berpengaruh terhadap
Kinerja waktu

\'/

bahww R, besar, variabe ne

kan bakwa

H Terlihat pt
menanb F‘rp‘, :

4.4 Penguir Data-& Penaclahan.Data Tah

Pada proses peng

penyebaran kuisioner kembali

erdasarkan hasil da

oyek adalalt™et be € ditunjuka :
ariabel terhadap kine aktu vari X18 mamili

: ang hasil mU 4 yang

ayoritas responden
pendapat variabel

berpengaruh

p kinerja

ahallsa «a

ariabe
n di tab

-‘k iner

Kepada pakar. Orang-orang

riptif untuk variab

2rtinggi

'EW a ketiga ini akan dilakukan

yang menjadi

responden pada tahap ini adalah para pakar dengan criteria yang sama pada proses
pengumpulan pada tahap pertama. Jumlah responden pada tahap ini sebanyak 5
responden. Kelima responden tersebut terdiri dari 3 orang pakar dari bidang
praktisi yang bekerja di perusahaan kontraktor dan 2 orang pakar dari bidang
akademisi. Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan dengan tujuan
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memvalidasi hasil dari kuisioner tahap kedua yang paling berpengaruh dan

membandingkan dengan literature yang ada.

Berdasarkan pada hasil pengolahan data tahap kedua, didapatkan satu nilai
mean tertinggi untuk setiap masing-masing faktor penyebab risiko. Satu nilai
tertinggi pada masing-masing faktor penyebab risiko tersebutlah yang akan
divalidasi kepada lima pakar. Validasi dilakukan dengan cara memberikan

kuisioner penelitian serta wawancafa,kepada para pakar mengenai persetujuan

mereka tentang hasil tem . argument untuk setiap tindakan

yang paling berg

) WY § ‘
oordinator
sl o B AR

Permasalahan

setuju/ komentar
Var | Definisi tidak
Pada 3
Pekerjaan p«_anyelldlkan, Melakukan koordinasi
. ditemukan . . .
penyelidikan | _. - dengan instansi terkait (PLN,
X1 sistem  utilitas
tanah yang . PAM, Telkom) untuk
terganggu yang tidak memastikan eksisting utilitas
gangg terprediksi g
sebelumnya

Sumber : Hasil Olahan Sendiri
Selanjutnya adalah hasil validasi dari para pakar mengenai hasil penelitian ini
akan ditunjukan pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4. 9 hasil validasi pakar

Tindakan Preventif kode | P1 P2 P3 P4 P5

Melakukan koordinasi dengan
instansi  terkait (PLN, PAM,

. X3 setuju setuju setuju setuju setuju
Telkom) untuk  memastikan

eksisting utilitas

Membuat drainase dan sumpit di

setuju setuju setuju

sekeliling bangunan

Menguku )
. setuju

setuju

monitor _dan mengkaji ulang
umber,
ya yang_berada

IS

ediakan sistem drai

daf it di  sekg g e setuju
buai kebutuhan .ﬂ A E..

P .‘ -
o e A b g -
setuju
dan mpi !

18 | setdju 1 setUjU—am ptuj dengan

banguna saran
kebutuhan J""h

Mempersiapkan design™ dindin

penahan tanah sesuai denga ) ) )
o setuju setuju setuju setuju
kondisi tanah

Menggunakan konstruksi tiang

X22 | setuju setuju setuju setuju setuju
pancang
Dinegosiasikan pasal eskalasi
harga dalam surat perjanjian | X23 | setuju setuju setuju setuju setuju

(kontrak) dengan owner
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sistem

untuk tampunga

Tindakan Preventif kode | P1 p2 P3 P4 P5

Sequencing harus dibuat /

dicheck oleh tenaga yang sudah | X27 | setuju setuju setuju setuju Setuju

berpengalaman

Menyediakan sistem drainase

dan  sumpit di  sekeliling ) ) ) )
) setuju setuju setuju setuju

bangunan sesuai deng

kebutuhan

Adanya evyal )

setuju
dan waktu se

setuju

setuju

Pengaruh tindakan...,

setuju
H il
Meny f A
dan  sumpit ‘m setuju setuju
bangunansest ]
Pada saat pros
subkontraktor harus “disele etuju setuju setuju setuju
secara akurat

kode | P1 P2 P3 P4 P5

Tindakan Koreksi
Melakukan perubahan design X47 setuju setuju setuju setuju setuju

Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011
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kode | P1 p2 P3 P4 P5
Tindakan Koreksi
Menggunakan  metode  yang ) ) ) ) )
) X51 setuju setuju setuju setuju setuju
sesuai
Menurunkan muka air tanah

dengan metode dewatering dan setuju setuju setuju setuju

recharging well

setuju

Menambah ‘
dewatering

Melal )

setuju
(péna

setuju

percepate pada .
setuju
ruktur atas

percepata

setuju

gtuju setuju

Melat@erbai

gy
Melaku DeICEp: ; mm v
B 62U setufl etuju setuju

struktur atas

Claim ke owner ‘ 2 S dju setuju setuju

Maka perlu dilakuka

setuju setuju setuju setuju

penyusunan ulang sequence

Melakukan  percepatan pada

X66 setuju setuju setuju setuju setuju
struktur atas
Melakukan evaluasi  personil
yang menangani dan metode | X68 setuju setuju setuju setuju setuju

kerja
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kode |P1 P2 P3 P4 P5
Tindakan Koreksi
Melakukan fabrikasi ulang X70 setuju setuju setuju setuju setuju
Dilakukan subtitusi tiang ) _ ) ) )
. X73 setuju setuju setuju setuju setuju
(pembesaran pile cap)
Menambah  kapasitas pompa

setuju setuju setuju

dewatering

Melakuka
strukt

setuju

setuju

pada hasil valida dilakukan kepada
ihat k a padajta S, Berdasarkan asil

sebagi ar tuj adap Se

g berpengaruh terhadapki padahasil penelitian i
L &

"

- -
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BAB 5
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Pendahuluan
Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil penelitian, berupa tindakan
preventif dan tindakan korektif yang diperoleh dari hasil wawancara dengan lima

pakar pada tahap pertama. Hasil dari wawancara pada tahap pertama dijadikan

sebuah questioner pada tahag ag_diberikan ke pada responden yang
hasilnya berupa nilaigme \ lertinggi dari masing-masing
faktor penyek h terhadap Kinerja

waktu mén ) s ( 3 simakhir data-data

dari e

elidikan, tanar  terganggu
ada saat penyelidikany ditemuka tem utilitas yang

sbelump

akan P

W1 Tindakan prg ikan ditemukarUitas
mnya

ODE
3.00

3.00

3.00

X3
Sumber : Hasil Olahan

Pekerjaan penyelidikan tanah merupakan pekerjaan awal yang dilakukan
untuk medapatkan informasi teknis mengenai kondisi lingkungan dan kondisi
tanah. Hal ini dilakukan untuk meminimalisasi adanya permasalahan saat
penggalaian dan pekerjaan pondasi. Akan tetapi tidak sedikit ditemui masalah
pada saat proses penyelidikan tanah itu sendiri. Masalah yang sering terjadi dalam
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pelaksanaan proyek akibat adanya jarinagan utilitas adalah kesulitan dalam hal
pemindahan

atau penggeseran jaringan utilitas itu sendiri. Pada penelitian Galuh 2011,
ditemukannya utilitas yang tidak terprediksi sebelumnya menepati level risiko
high risk, yang tentunya membutuhkan penanganan lebih lanjut. Dari table diatas
dapat dilihat dari tiga tindakan preventif mayoritas responden menyatakan bahwa

ketiga tindakan preventif tersebut berpengaruh terhadapa kinerja waktu dilihat

dari nilai mean-nya yang menunuj gka diatas tiga -dan nilai mode-nya yang
menunjukan angka tiga.
Keli ar ) [ eda untuk masing-
masing4ind 2| ‘ 58Lebih jelasnya
€ h langsung

angpreventif

oleh ontraktor:™ Um biaya

rting ebesar 05 biaya

Selanjutnya ‘ X248 mayoritas  pakar kakan
annya an tetap agian pakar gnengemuka peng anual
fisesuai i / artin akan

lusi yang efe ap 3 g terdapat di dala hanya

-2 meter saja -- A ‘ waktu yang ti alu lama

jika ingkan dengaie. KXBlparapa i enyetu‘l wa dengan
berkoordinasi ﬁ ' ait masa ‘i‘h pat ditangani dengan
tepat, ok engetahtti dimana jaltr vang.dilewati Utilitas, baik kabel

atau pipa. Mereka yang akangme “ siiya balk digeser atau dipindahkan
dari posisi awal sestardeng [ : an"Akan tetapi perlu diketahui

bahwa X3 erat kaitannya denge salall pendanaan. Jadi disamping biaya
kontingensi harus pula direncanakan biaya relokasi dari eksisting utilitas, jumlah
biayanya tergantung kebutuhan dan ditentukan oleh instansi terkait yang besarnya

secara nominal.

Universitas Indonesia

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011



55

Tindakan Korektif

Tabel 5. 2 tindakan korektif pada pekerjaan saat penyelidikan ditemukan sistem
utilitas yang tidak terprediksi sebelumnya

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE

Melakukan koordinasi dengan pihak pemilik sistem
X46 | utilitas untuk bekerja sama dalam memindahkan | 3.50 4.00
utilitas

fr _," l 3.75 4.00

4.00

19| Ml etk bl -3tk |
b taniisont 4 4 3w

a
C arekti ' alnya aventif,

empat

ritas responden menyatakan Thahwatindakan korektif_ diata iliki

yang hesaridari tindakan'preventif. Dapatdilihat d alllmean

ya bepnilaigdia and modesnya Yyang ) angka
empa elima pakar em : esetljiannya pada keempa akan
0 Sepertl yang ﬁ oL engenai XBJX%
me tindakan serupasyang al memindahk IH;enggeser
utulitMg J" 3 ndap q‘ :hkmelakukan

koordi pih lama jika

dibandingkan‘deng an destgn'ds dahkan titik sondir.

Disamping itu umnya penulis bahas.
Dengan melakukan peru w ontraktor telah memilih solusi
untuk menghindari rintangan yang ada. Karena selain tidak membutuhkan waktu
yang lama, solusi tersebut juga tidak memakan biaya yang besar. Sama halnya
dengan X49 dirasa efektif karena tidak memakan waktu dan tidak membutuhkan
biaya. Hanya saja P3 memberikan masukan apabila terdapat utilitas pada lokasi
proyek sedapat mungkin dipindahkan karena akan mempersulit pekerja dan akan
dapat menjadi risiko dikemudian hari. Sedangkan solusi terakhir yaitu melakukan

perbaikan apabila utilitas rusak (X48) ketiga pakar mengemukakan bahwa hal ini
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wajib dilakukan karena berhubungan langsung dengan kepentingan masyarakat
umum atau fasilitas bersama. Jika terjadi kelalaian yang berakibat utilitas rusak
maka instansi terkait akan melakukan claim kepada pemilik gedung yang nantinya

Owner akan melakukan tagihan kepada kontraktor.

5.2.2 Menurunnya produktivitas pekerjaan dewatering
1) Curah hujan melebihi estimasi

Tindakan Preventif

Tabel 5. 3 tindakan

- i

ah hujan melebihi estimasi

1 L Y
vV I
R ""m-’ﬂ/}
-.-l"

snya kondisi cuaca menjadi*faktor

MEAN | MODE
3.00

Pada pekerjaan strukt®
ang / N | 0 rh ) arena untu 0 rapa 8 dd pada

Jadi Semg aid Misalnya.untu J ering

UjJan menjadi Kumel uta (8 berkaitan langsung dengan debit air
pe an. Oleh karepa it g ) W an dalam ra encegah
pewn yang ditimbulka 1 hujanyang melebihi H Kelima
pakar gemukakafbahwa5da @m derhujuan untuk

mempe Al ah ¢ ehingo at dibuat draine sumpit yang

dapat menampt gfan dan

baik.
Tindakan Korektl v

Tabel 5.4 tindakan korektif pada curah hujan melebihi estimasi

OKasi proyek dengan

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE

X50 | Menambah kapasitas pompa dewatering 3.25 3.00

X51 | Menggunakan metode yang sesuai 3.29 3.00

Sumber : Hasil Olahan
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Untuk mengatasi curah hujan yang melebihi estimasi ketiga pakar
mengemukakan kesetujuannya untuk kedua tindakan korektif diatas. Mereka
menjelaskan bahwa dengan menambah kapasitas pompa dewatering akan
mempercepat turunnya air permukaan sehingga dapat menyeimbangi curah hujan
yang melebihi estimasi. Sedangkan P2 berpendapat bahwa dengan menggunakan
metode yang sesuai maka akan dapat ditentukan system dewatering yang paling

efektif. Keduanya menyumbang p terhadap kinerja waktu proyek dalam

mengatasi curah hujan

2) Muka 3 { )

Ilm-""'- f‘mﬂ‘r E |

CGUNRU
mstrument Fr
I Olahan
Air ta lit diketabuitdari kandisifftiar tana aka pertt diakukan

belumn : aNng ilkan T engan
ah yang sebef ﬂ\ ukasair tanah lebih ginggi hasil
n maka des - a ~- i perubahan ntraktor
gapat meng pekerjaan

kese 3. untuk variabel X7

dalam menc pduktivitas Vang,berklUrang.pada anedewatering jika

ada ekerjaan dewatering.

i hasil

terjadi muka aif_tanab ’ “ 1ggiMgelart_hasil _penyelidikan. Dengan

melakukan penguKuran muka a fumen khusus. P3 juga

memberikan gambaran sederftana dengan membuat sumur setempat yang
nantinya akan dapat diukur level muka air tanah lokasi setempat yang tentunya
valid dan mudah untuk dilaksanakan. Hal ini akan sangat memudahkan pekerjaan
dewatering karena sudah dapat diketahui level muka air tanahnya. Sehingga dapat
ditentukan jumlah dan kapasitas dewatering yang diperlukan untuk waktu yang

sudah dijadwalkan.
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Tindakan Korektif

Tabel 5.6 tindakan korektif pada muka air tanah lebih tinggi dari hasil
penyelidikan

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE

X5 Menurunkan muka air tan_ah dengan 336 3.00
metode dewatering dan recharging well
Sumber : Hasil Olahan

Permasalahan muka air tanah yang lebih tinggi dari hasil penyelidikan

umumnya terjadi pada musimgh ondisi muka air dapat lebih tinggi

dari hasil penygligika papmeasalahan tersebut maka
diperlukan pak yang ada. Dari
hasil wawa 3 1K i anthalasan bahwa
nkan muka

a tidak

¥ Tjie Liong™(l an muka @ 0 berbeda
oleh tidalk.terdete alpenyelidikan dan p lebih
ut yang_ti dimungkiakan; akibat ke a wakti*imaka dapat dilakukan

ting),
jarak yang cukupirapat ( gan kedalama udian
i

Utup dae ’ : N injeks

dil ewateing da M apat berjalan

Tabel 5. 7 tindakan preventif pada curah hujan melebihi estimasi

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
Mempt.ars[apkan pe_ralatan dewatering 286 3.00
sesuai jenis dan kapasitasnya
Mempersiapkan sistem drainase dan
X9 | sumpit untuk tampungan air hujan sesuai | 3.50 3.00
kebutuhan
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No | Tindakan Preventif MEAN | MODE

Mempersiapkan bahan konstruksi sheet
pile sebagai penahan tanah

X10 3.64 4.00

Pada pekerjaan dinding penahan tanah curah hujan yang melebihi estimasi
menempati posisi high risk untuk faktor penyebab risiko terhadap waktu (Galuh,
2011). Hal ini menunjukan bahwa faktor penyebab risiko ini perlu
diperhitungkan. Ketiga pakar sepakat pada dasarnya pekerjaan dinding penahan

tanah jika menggunakan kon tle_sebagai penahan tanah maka curah

hujan tidak berpengarth eRgantisipasi adanya curah
hujan yang g i ( ahan tanah ketiga
pakar lerp 3 ' 8 aling cocok dan

a dengan, pendapat

nilmencapai

ing mug
da ) bahwiakedua ha
ada dasadi
asement sue erupakanikeha Inase yang

menam [ i deralata esuai

w kapasitasnya
daWsi proyek.
‘*d

No i i MEAN [ MODE
X53 | Menam a d ing 3.25 3.00

permukaan pat di

o

Adapun tindakan untuk mengatasi curah hujan yang meiebihi estimasi kelima
pakar mengungkapkan kesetujuaannya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
Mereka bahwa dengan menambah kapasitas pompa dewatering akan mempercepat
turunnya air permukaan sehingga dapat menyeimbangi curah hujan yang melebihi

estimasi.
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2) Pekerjaan lain yang mendahului terlambat
Tindakan Preventif

Tabel 5. 9 tindakan preventif pada pekerjaan lain yang mendahului terlambat

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
Memonitor dan mengkaji ulang jadwal
X11 sumber daya secara periodik, khususnya
yang berada padaja It

3.50 4.00

Tindakan prg an monitoring dan

melakukan 3 aVié ini dilakukan
sema i ap, kegiatan
dapat t n.denos arena aj a tie akar terlambatan

A _mengakibatkan pe pakar

Kesetujuanny@kdengan alasagidengan melakuke maka

dan wakiewepenyela@Saiaf™ proyek dapatsediketahur’ erjadi
gterlambata au  menda ana giyang telah entukan. ngoa
dapat mé i A W efg uk meny ap-tiap

engan demiki ..1 ﬂ angan maupun kesalahaizyang muncul

jatan yang tide dapat dilihat sedinigmungkin,

A . _usaM_

dakan kokektif p

3 D jaandai dahului terlambat

Tindakan Keffektif e 1 | MEAN | MODE
-

Melakukan preje g {penambahan | 3.64 4.00
X54
sumber daya)

Menggunakan  metode yang  sesuai
X55 | Melakukan fast tracking (penambahan
sequence dan metode)

3.64 3.00

Apabila terjadi pekerjaan yang mendahului terlambat pada pekerjaan dinding
penahan tanah yang tentukan akan berdampak langsung terhambatnya pekerjaan

dinding penahan tanah. Untuk mengatasinya dilakukan project crashing
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(penambahan sumber daya) yang tujuannya untuk meningkatkan produktivitas.
Hal ini didukung oleh pendapat kelima pakar yang mengemukakan bahwa project
crashing dilakukan dengan penambahan sumber daya atau dengan menambah
waktu kerja (overtime). Disisi lain P2 mengungkapkan keraguannya untuk
variabel X55 dengan alasan metode fast tracking sulit diterapkan. Hal ini bertolak
belakang dengan keempat pakar lainnya yang mengemukakan bahwa metode fast
tracking dirasa efektif karena dapat menghemat waktu karena tidak ada waktu

tunggu yang sia-sia.

5.2.4 Tepu li
1) r i
akan p curah
indakan Preventif
Me japkanth peralat de
12 < . W 3.43
3 Men te Y ai | 2.
Menyiap pl uk s alat
4 | perat 31 4
akan dan 0 3.00
Curah hujan adalah sal iu I pekerjaan galian. Karena bila
hujan turun, maka pekerjaan gali akan berjalan dengan baik. Sehingga

para kontraktor lebih memilih untuk menunda pekerjaan galian. Tindakan-
tindakan preventif untuk mencegah dampak buruk dari curah hujan yang melebihi
estimasi telah dikemukakan oleh para pakar pada Bab 4. Kelima pakar
mengemukakan kesetujuannya untuk keempat variabel pada tabel di atas .
Berdasarkan nilai mean tertinggi didapatkan X15 yang memiliki pengaruh yang
tertinggi. Menurut kelima pakar dibuat drainase dan sumpit agar dapat
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menampung air hujan dan mengalirkannya keluar dari lokasi proyek dengan baik.
Masukan tambahan dari P3 dan P4, pada pekerjaan galian, agar pekerjaan dapat
berjalan dengan efektif, sebaiknya dicari jadwal pekerjaan galian di luar musim
hujan atau diselesaikan sebelum musim hujan.

Tindakan Korektif

Tabel 5. 12 tindakan korektif pada curah hujan melebihi estimasi

No | Tindakan Korekti MEAN | MODE
X56 Menambal : _ ateri 3.18 3.00

3.00

jaan galian
fapatl bahwa
angi air

pada lokasi ga 3 ahal ini dirasa bele dal, maka
r berpend percef da jaamsstEuktur ata akukan

ptuk mengejarsasaran proy

Area proyek dan §

Pembuatan 7 3
x17 | Penampungan ban sesuai  dengan | 3.29 3.00
kapasitasnya

Menyediakan sistem drainase dan sumpit
X18 di sekeliling bangunan sesuai dengan | 3.79 4.00
kebutuhan
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Banjir adalah kejadian alam yang tidak diinginkan dan biasanya disebut force
majeure. Banjir akan sangat menghambat pelaksanaan pekerjaan struktur bawah.
Karena waktu yang dibutuhkan untuk memompa genangan air di lokasi proyek
memakan waktu yang lebih lama. Selain itu, banjir juga merusak pekerjaan yang
telah ada. Sehingga diperlukan perbaikan atau rework pada pekerjaan tersebut.
Untuk menghindari penghentian proyek akibat banjir, ketiga tindakan di atas

dapat diterapkan. Prediksi level atau elevasi banjir dilakukan untuk menghitung

kapasitas dan jumlah pompa de ang dibutuhkan. Selain itu, dapat juga

dibantu dengan menyedi

mpit di sekeliling bangunan

untuk menga a ; S ariabel X17, yaitu

pembua ro e . : pemdapat tindakan

ini tidak pe g Al ) at a ggul untuk

C 3 alCd [ ) | adKakhl akan-

dakan Korektif

abel " "i grektif pada area proy ||I|||| terken
M TindakéifiKoreklith w0 g, [MI E

Menerapk crcepatan padal pekerjaan
.f
8 | struktur 3 E A ﬁ 320

Melakukanelam 2.98
T Wl o BT

m ter
r r
at

terjadi merupakan bencana besar yang datangnya tidak dapat diprediksi. Jika

Dari hasil ritas mengatakan

melakukan pe kinerja waktu. Kelima
pakar menyatakan mela dilakukan apabila banjir yang
yang terjadi banjir tahunan yang dapat diprediksi maka tidak dapat dilakukan
claim, seharusnya kontraktor sudah mengalokasikan biaya dan waktu. Sehingga
bila yang terjadi adalah banjir tahunan yang dapat diprediksi hal yang harus
dilakukan adalah dengan melakukan percepatan pada struktur atas. Oleh karena
itu solusi yang disetujui oleh kelima pakar adalah dengan melakukan percepatan

pada pekerjaan struktur bawah
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3) Terjadi keruntuhan dinding penahan tanah
Tindakan Preventif

Tabel 5. 15 tindakan preventif pada terjadiinya keruntuhan dinding penahan tanah

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
Menyerahkan pekerjaan pada
X19 subkontraktor yang qualified dan sesuai | 3.50 4.00
dengan potensinya

Mempersiapkag ing penahan

3.57 3.00
tanah.se

tanah serta
bérat tanah
tanah

gKanan

yang
akto 0 dalam

Pada ¢

sfubahan dalam eleva

dindingepenahan cfak pada.tahap i i Dakar

apkan kesettjtiannya ; persiapkan desain € ahan

aik merupaka @i ¢ ‘ teggadi kegagalan kon masuk

qlu tekanan

n kegagalan

anakan den
1( ny

Tabel 5. 16 tindakan han dinding penahan tanah

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X60 Melakukan perbaikan (rework) 3.57 3.00

Keruntuhan dinding penahan tanah akan berdampak seluruh aktivitas struktur
bawah menjadi tertunda khususnya lokasi dimana dinding tersebut runtuh.
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Olehkarena itu kelima pakar setuju bahwa jalan yang wajib ditempuh yakni
melakukan perbaikan (rework) yang tentunya akan memakan waktu dan biaya.

5.2.5 Pekerjaan pondasi yang terganggu
1) Curah hujan melebihi estimasi

Tindakan Preventif

Tabel 5. 17 tindakan preventif pada curah hujan melebihi estimasi

No | Tindakan Prevea MEAN [ MODE

Mempersié

3.36 3.00

X21

bahwa-sebagian besar P b ) kedua

pcegal xdinya 0 Vi curah

den dapat d ‘

ang melebihi estimasi“perpengaru hadap kinerja waktu. Kelima'pakar
gem juannya pada ked o ini. elima

ya hujangidengan €L afl yangglebih ting I data

akan memerlukan sarana t ahz rupa persiapan alat-alat'pengendali air
Japat dalam lokasiprey; ﬁ péFa dewatering ya 3suaikan

deu asitasnya. Di IUlang akan
* em

pula metod

i il ; » . !
. Dala ; kelima paka ukKakan +k
diguan J't" .1 igkes annya bahwa
dengan gguiaka 0C ar aka akan pbantu karena

v’

Tabel 5. 18 tindakan korektif pada curah hujan melebihi estimasi

metode kerja“tie grttr dipengs ch curah hoye gia tindakan ini akan
lebih optimal jiK ‘r * ﬁi‘b’

Tindakan Korektif

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X61 | Menambah kapasitas pompa dewatering 318 |3.00
X62 Melakukan percepatan pada struktur atas 3.21 3.00
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Seperti yang telah di bahas pada tindakan preventif sebelumnya yang
menyebutkan bahwa turunnya hujan yang melebihi estimasi BMG akan
memerlukan sarana tambahan. Hal ini dapat dilakukan dengan menambah
kapasitas pompa dewatering yang ada apabila system dewatering yang ada belum
mampu mengimbangi curah hujan yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil
responden yang mayoritas menyatakan bahwa variabel X61 berpengaruh terhadap

kinerja waktu proyek dan kesetujuan dari ketiga pakar. Sedangkan jika hal

tersebut tidak dapat mengcoue mbatan tindakan korektif yang harus

dilakukan adalahne [ ) : atas. P2 menyakatan

keberatannya unya juga relative

ketat. aka 3 allmtersebut harus
dilak 2 ] a. L 6 sati dengan
vsi yang melebihi estinas

Tindé

Preventi

Tabel 5. u ang melebihi e
Tindaka

Dinegosi )

surat-perj 0 <) de ’

“ﬂ’ﬂi"i‘"

Menggu 3 2.86 3.00

Dibuat kontrak dengan subkon/supplier

X26 | dengan harga fix price 3.07  13.00

Inflasi akan mempengaruhi harga satuan pelaksanaan sehingga mempengaruhi
biaya total proyek. Inflasi terhadap biaya akhir proyek berbeda pada setiap Negara
dan berbeda pada durasi dan waktu pelaksanaan proyek. Semakin lama masa
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pelaksanaan proyek, maka akan dapat berpengarug yang lebih besar atas faktor
ekonomi. Pada Negara dimana kondisi ekonominya tidak stabil sehingga
menyebabkan tingkat inflasi tinggi, maka kontraktor harus memperhatikan
masalah ini dan mempertimbangkannya dalam estimasi di awal tender [135].
Setiap daerah di Indonesia memiliki inflasi sekitar 8-10% setiap tahunnya. Hal ini
berpengaruh terhadap fluktuasi pada biaya pekerja dan material selama periode

pelaksanaan konstruksi sehingga penting untuk diperhitungkan apabila sewaktu-

waktu harga material naik. Meg di, Suanda dalam blognya, risiko inflasi
akibat makro ekonomi
bahkan bisa |

h ot ( 20
Mayor; ), N . ari as|dapat dijadikan
tinda s c ete g bakan oleh
inflasi ihi e q‘" ani variabe empati hasil

resp P4 me aktor

begdampak hingga 50% profit

perjanjian dengangewner yangidisepakati bersama“tmtuk gatur
al dalam Khususnya mengenat.ii Dijelaska ngenai

ang umuaya dile padalisaat kontrak K@ |_dilaksanakan
i pelaksanaa eb ) a iga paka
3 ujuannya aka api A ar g sependapat variabel
Xi‘an argumenta dak mengcovevla terjadi
inflasi® a aswranse biasanyadmengtover apabila, terjadi kaan kerja.
Dijelaskafiep u.. I gRal_pz a -‘i\p
konstruksi d a wak wr. anas
Tindakw v ‘

Tabel 5. 20 tindakan kore

nada. saat kontrak

tu tahun.

ada inflasi yang melebihi estimasi

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X63 Claim ke owner 2.93 3.00

Apabila inflasi yang terjadi sangat lah tinggi kelima pakar mengemukakan
tindakan berupa melakukan claim kepada owner. Walaupun pada dasarnya hal

tersebut tergantung pada pasal-pasal dalam kontrak yang ada.
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3) Rangkaian pekerjaan (sequencing) tidak dapat dilaksanakan di lapangan

Tindakan Preventif

Tabel 5. 21 tindakan preventif pada rangkaian pekerjaan tidak dapat dilaksanakan di lapangan

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
Sequencing harus dibuat / dicheck oleh 357 4.00
X27 | tenaga yang sudah berpengalaman ' '

Estimasi biayz angkaian pekerjaan.

Hal ini pag_ yang lingkup

lapangan menjadi

beimplikasi

rangkaia g Kemudian 0 biaya

Noa anyharus
t secara tepat. P2 menguatkan Bahwaequencing memiliki atural baku
arU 19 ] o h o i/ CA » c 9 ": P3

e
-

ilaksh di lapangan

equenei

angsesuai dengan kond
[

indakan Kore

Tabe‘d tinda ﬁ g l”‘; t

_No | Tindakan-Korektif MODE
X64 3.00
w65 | Melakukarrgtcepatan p 336 | 3.00

Sequencing yang tidak dapat dilaksanakan di lapangan harus diatasi agar tidak
menimbulkan kerugian proyek yang lebih besar. Dari hasil responden didapatkan
bahwa melakukan pemyusunan ulang sequence adalah tindakan korektif yang
paling berpengaruh terhadap kinerja waktu. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

kelima pakar yang menyatakan bahwa sequence yang tidak dapat dilaksanakan di
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lapangan harus disusun ulang dengan menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan
metode kerja. Apabila keterlambatan tetap tidak dapat dikendalikan maka harus
dilakukan percepatan struktur atas dengan memperhitungkan cashflow dan alokasi

risiko.
4) Area proyek dan sekitarnya terkena banjir

Tindakan Preventif

Tabel 5.23 tindakan preventify a-proyek dan sekitarnya terkena banjir

MODE

No

dengan | 3.547 1 3.0k

ng telah di jela ; ﬁ 5.2 poin 2 bahaya bagji angat
m at proses pe tur bawah. @le rena itu

diper tlndak ' eke aan I mayoritas
responden r J_ arlab :- adap Kinerja waktu.
Kelima'paks akah kesetujuaanya padasie ereka mengatakan

dengan memb

a asi apatmemudahkan penyerapan air,
P4 memberikan masukan dengan

yang kemudian dap

membangun dump plank sementara) yang dapat menghambat

masuknya air ke dalam lokasi proyek.

Tindakan Korektif

Tabel 5.24 tindakan korektif pada area proyek dan sekitarnya terkena banjir

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X66 Melakukan percepatan pada struktur atas 3.36 3.00
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No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
Melakukan claim 2.86 3.00

X67

Dari hasil responden yang menjawab terlihat bahwa mayoritas mengatakan
variabel X66 lebih berpengaruh terhadap kinerja waktu. Hal ini dibuktikan dari
nilai mean yang nilainya lebih tinggi yakni 3,36. Kelima pakar menyatakan

melakukan claim hanya dapat dila apabila banjir yang terjadi merupakan

bencana besar yang datag arediksi. Jika yang terjadi banjir

tahunan yang jal i claim, seharusnya

kontrakto

erahkan

Adanya“ev
setiap rap

“Biaya yang dikeluarkan
pada saat pelaksanaan sanga /e gan waktu pelaksanaan pekerjaan.
Pengendalian waktu dan biaya perlu dilakukan secara terpadu atau terintegrasi.
Dalam hal ini rekomendasi tindakan pencegahannya adalah melakukan evaluasi
terhadap biaya dan waktu setiap rapat secara periodik. Berdasarkan pendapat
pakar pada tahap satu didapatkan dua tindakan preventif. Kemudian di tahap
kedua responden menentukan pengaruhnya yang hasilnya seperti table di atas.
Berdasarkan dari nilai mean yang tertinggi variabel X32 merupakan tindakan
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yang berpengaruh terhadap kinerja waktu. Hasil tersebut diperkuat dengan
pendapat pakar di tahap ketiga yang mengemukakan bahwa dengan melakukan
evaluasi biaya dan waktu dapat dilihat secara dini penyimpangan yang terjadi dan
dapat segera menentukan tindak lanjutnya. Tim manajemen proyek harus
melakukan rapat koordinasi secara periodic maksimal setiap dua minggu sekali
untuk melakukan review program kerja dan hasil kerja untuk mengetahui realisasi

progres waktu dan biaya.

eksi iR penga 30ap ier|a aka dapat

d akukan evak erja perso enguji
htode yang di : 5 idak sesuai. Sehingg enjadi
re“sahaan yang 4 proyek berikw
5.2.6 Pe!erj 4ﬁ | yangitidak sesua “i\ b

1)

Tabel 5. 27 tin re W a asil fabrikasi material

No | Tindakan Preventif MEAN [ MODE
X33 Melakukan quality control secara berkala | 3.43 4.00

Menyerahkan pekerjaan pada

X34 | subkontraktor yang qualified 339 1400
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Fabrikasi adalah suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu proses
pembuatan komponen-komponen struktur baja dari bahan profil baja dan pelat
baja. Proses fabrikasi meliputi proses pembuatan gambar fabrikasi, pengadaan
bahan yaitu bahan baku, material penunjang dan peralatan, pengukuran dan
penandaan, pemotongan, pembuatan lubang, perakitan, penyambungan dengan
las, pembersihan permukaan baja, dan pemasangan di lapangan. Gagalnya hasil

fabrikasi material baja ini akan menyebabkan terjadinya kerugian dari segi biaya

dan waktu.

Dalam hal ini i goi adalah melakukan
esetujuaannya dan

n tama untuk
kan quality

Tabel.b ank tifipada gagalnya.f ikasi ma
AP,
 No M"‘ﬁ' " ¥

(o | Ml G |

o | Melakukan fasrig .ﬂ”ﬁ‘ L ¥ . 200

Untuk menga "E’; :Tbk esponden mayoritas

menyate amdnelaktkan™ fadrikasr ttang, Derpe adap kinerja

waktu. Kelima

pakar Juga=meng “ apmkesetujuaannya pada tindakan ini.
Hanya saja melaktkamfabrikasiu! entuisaja akan Berdampak pula dari segi
biaya proyek.

2) Kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi

Tindakan Preventif

Tabel 5. 29 tindakan preventif pada kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi

No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
3.32 3.00

X35

Melakukan inspeksi sebelum dan saat
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No | Tindakan Preventif MEAN | MODE
material datang

Jumlah supplier untuk suatu jenis material

X36 | diusahakan lebih dari satu 311 13.00

X37 Penekanan terhadap kontrak pada supplier | 3.21 3.00

suatu pekerjaan dapat dikatg gajk apabila hasil pekerjaan tersebut
dapat memberikangperi J g hoanmgperencanaan atau desain

struktur. Yag D presyaratan yang

ada 3 3 a fmaterial yang
kuali en ap dengan
an’ Saat ‘mate of akad pak cukup

ierja wa lima p eN annya

ni. Inspeksi dilaku esmifdengan mengact g nality plan.
lakukanginspeksi maka dapat diketahuigdasisawal ma g, tidak

suai spesifi ehingga t rdampak térhadap fung pdasi secag@utuh.

indakan Korek
@ [
if nat yang tidak sesuai

15.30 tindaka

Linoaka M";A'h-.. o | ME
Bidiken_ poeriding Wil 3

o
"'VA“r-n-.-..;,mnoHal||m‘-.n-m-""-

23
e _J

Dilakukan subtitUsi tiaad (pembesaran pile

X73 Cap)

3.54 4.00

Tindakan koreksi untuk mengatasi kualitas material yang tidak sesuai spesifikasi
yang mayoritas responden menyatakan berpengaruh terhadap kinerja waktu yaitu
pada tiang yang keropos dilakukan injeksi dan dilakukan subtitusi tiang

(pembesaran pile cap). Jika dilihat dari nilai mean melakukan subtitusi tiang lebih
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memiliki pengaruh yang lebih besar. Menurut para pakar melakukan injeksi pada
tiang yang keropos biasanya dilakukan sebelum tiang di pancang sedangkan
melakukan subtitusi tiang akan dilakukan setelah tiang tersebut dipancang. Karena
tiang yang sudah dipancang tidak memungkinkan untuk diangkat kembali maka
harus dilakukan subtitusi yaitu menambah tiang baru disekitar tiang yang gagal,

yang dampaknya akan terjadi pembesaran pile cap.

5.2.7 Pekerjaan basement yang tergaaggu
1) Curah hujan melebihi.e

Tinda e ( P
{07 anPreventif

g telah

peristiwa il igkan.  Mayofi

maWn bahwa ket iliki pengan cukup
terha nerja A M\. dra dan sumpit
1 me m“' ih tinggi. Hal ini

ini. Mereka

'*ﬂgan system drainase
tuk menampung air hujan dan

mengemukaka

yang mempunyai kapsit
mengalirkannya ke luar lokasi pro

Tindakan Korektif

Tabel 5. 32 tindakan korektif pada curah hujan melebih estimasi

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X74 Melakukan percepatan pada struktur atas 3.21 3.00
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No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X75 Menambah kapasitas pompa dewatering 3.25 3.00

Untuk mengatasi curah hujan yang melebihi estimasi mayoritas responden
berpendapat bahwa kedua tindakan di atas memiliki pengaruh yang cukup
terhadap kinerja waktu proyek. Hanya saja jika dilihat dari nilai mean dapat

disimpulkan bahwa menambah as._pompa akan berpengaruh lebih baik

terhadap kinerja wakt nukakan kesetujuannya untuk

menambah kapasitas

tindakan kore o
pompa d i hingga dapat
menygimba

Tabel 5. 33 tindakan preventif pada area proyek dan sekitarnya terkena banji

EATTHOSE

eVvasi

untuk

jinase q‘i‘f“

Berdasarkan pendapat mayori ponden, menyatakan bahwa dengan
mempersiapkan sistem drainase dan sumpit di sekeliling bangunan sesuai
kebutuhan akan memberikan pengaruh terhadap kinerja waktu. Hal ini didukung
oleh kelima pakar yang mengungkapkan kesetujuaanya dengan tindakan ini.
Dijelaskan pula bahwa dengan sistem drainase dan sumpit di sekeliling bangunan
sesuai kebutuhan akan dapat membantu mengalirkan air dan memudahkan

terjadinya penyerapan air, yang kemudian dapat dipompa ke luar lokasi proyek.
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Tindakan Korektif

Tabel 5. 34 tindakan korektif pada area proyek dan sekitarnya terkena banjir

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE
X76 Melakukan percepatan pada struktur atas 3.46 3.00

X77 Melakukan claim 2.93 2.00

Dari hasil responden yang bahwa mayoritas mengatakan

melakukan perge Kinerja waktu. Seperti
yang telah akar menyatakan
melakukan i anj erjadi merupakan

bepc . : Jipre e rjadi banjir

tahuna A A i maka fida ok 3 senarusnya
¢ okasika dan v I erjadi

ahunan yang™dapat ediksr hal yang haru akukan' adalah

clakukan yatan pada struktur atas

trakto ke

indakan Prever
i [ ]

" Tabel 5. 35 tine or kurang berkw
JL

"No_| Tiridaka MODE
-y
3.00
3.00
Mengadakan itas. komunjKasi Koordinasi
XA untuk masalah-masala cayaperiodik 3.43 3.00

Untuk mendapatkan subkontraktor yang berkualitas, mayoritas responden
menyatakan ketiga variabel di atas memiliki cukup pengaruh terhadap kinerja
waktu. Hanya saja jika dilihat dari nilai mean tertinggi yakni pada saat proses
pengadaan subkontraktor harus diseleksi secara akurat. Kelima pakar
mengemukakan kesetujuannya terhadap tindakan ini. Diungkapkan pula untuk

menentukan subkontraktor harus dilakukan berdasarkan pengalaman (track
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record), metode kerja, sumber daya baik alat maupun manusia serta kapasitasnya.
Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya wanprestasi.

Tindakan Korektif

Tabel 5.36 tindakan korektif pada subkontraktor kurang berkualitas

No | Tindakan Korektif MEAN | MODE

X78 Melakukan teguran hingga 3x 3.43 3.00

7o Is\fljzrllggaptl S usia pada 3.3 3.00

8 on 7 4.00
b I I r g@sponden
iknya dilaku n subkontraktor: rsebut
r kin ak a ngan
dapat ar yangs berpéndapat jika _terjadi su yang
an pe nt tr u lusi al ini
0ses ti r emak tidak
IKIt dan subkontraktorfpengganti be a ipastikan memegnu ifikasi
ya uhkan. Oleh A | & an pengganti ntraktor
haru ? bebera i ntaranyh ah dengan
mengetahui mas enye kontraktor tersebut
melaku an oleh main
kontraktor itu 1 erdaya subkontraktor
sendiri maka solu S gantia rdaya atau penambahan
sumberdaya. Apabila tetap terj restasi maka dengan terpaksa harus

dilakukan penggantian subkontraktor walaupun kelima pakar menyatakan hal ini

sangat jarang dijumpai.
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6.1 Kesimpulan

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada akhir penelitian ini, dapat disimpulkan yang merupakan output dasri

tahapan-tahapan proses pengolahan data sebelumnya. Kesimpulan tersebut

adalah sebagai berik

a M i akan preventif dan
a u ah dominan
i
bab akan P n Koreksi
M lokasikan biaya ela rdinasi
ontingensi untu emilik sistem
el ijeksisti ilitas utih ukibekerja sama
hkan utilitas
. penyel n, | ;
aan | dite gali manual sedalam 1-2 meter W“baha” desain
B ;g:;a“ sisted i t stikan utilitas di
nggu yang perbaikan
J utilitas rusak
a
rdinasi den
: indahkan titik sondir
utili
Menurunnya hua
X2 produktivitas melebt ra nsumpit di | Menambah kapasitas pompa
g:\ljgtj:ﬁgg estimasi angunan dewatering

Memperhitungkan debit air
daerah setempat dengan
instrumen khusus

Menggunakan metode yang

Menyediakan tenda jika luasnya
memadai

sesuai
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X4

d

pekerjaa
galian

dan
sekitarnya
terkena banjir

Muka air
tanah lebih . Menurunkan muka air tanah
tinggi dari 21?1“gﬂkiunrstTuurL(:r{atlarstiaISr?Ssus dengan metode dewatering
hasil g dan recharging well
penyelidikan
var definisi penyebab Tindakan Preventif Tindakan Koreksi
Mempersiapkan peralatan Menambah kapasitas pompa
dewatering sesuai jenis dan dewatering
kapasitasnya
Curah hujan . .
melebihi an sistem dralnas_e
i a2 pungan air
. Menggunakan metode yang
Terhamb sesual
X3 | pekerja

kan project crashing
bahan sumber daya)

F

"dﬂf st tracking

equence dan

."W b3 ol untuk

ganbanjir sesuai
kapasitasnya

Menambah kapasitas pompa

-

Nw.an percepatan pada

r atas

Melakukan percepatan pada
struktur atas

Menyediakan sistem drainase
dan sumpit di sekeliling
bangunan sesuai dengan
kebutuhan

Melakukan claim kepada
owner

Terjadi
keruntuhan
dinding

Menyerahkan pekerjaan pada
subkontraktor yang qualified dan
sesuai dengan potensinya

Melakukan perbaikan
(rework)
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var definisi penyebab Tindakan Preventif Tindakan Koreksi
penahan
tanah Mempersiapkan design dinding

penahan tanah sesuai dengan
kondisi tanah

- H‘Mﬁ

Curah hujan
melebihi
estimasi

melebif
estimasi

PE
(seque
tidak
dilak
di lapa

Mempersiapkan peralatan
dewatering sesuai dengan
kapasitasnya

Menambah kapasitas pompa
dewatering

pstruksi tiang

'Lﬁ

it

u

Melakukan percepatan pada
struktur atas

g
ﬁ P

wW O F
e hal buat /

te ang sudah

ga fix

akukan

penyusuna iﬁngsequence

percepatan pada

Nampungarn oa

g L;
Menyediakan sistemn drainase
i difsekeliling

ha an sesuai dengan

% tas
ukan percepatan pada

struktur atas

Melakukan claim

kebutuhan
sistem Untuk pekerjaan-pekerjaan
pengendalian | spesialis, diserahkan kepada Melakukan evaluasi personil
biaya dan subkontraktor yang ahli yang mengani dan metode
\Ilg?rl\(atz yang Adanya evaluasi terhadap biaya kerja
dan waktu setiap rapat
Gagalnya . .
Pekerjaan hasil fabrikasi Melakukan quality control secara Melakukan pekerjaan
X14 - - berkala tambah
pondasi yang | material

Pengaruh tindakan...,
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var definisi penyebab Tindakan Preventif Tindakan Koreksi
tidak sesuai
Menyerahkan pekerjaan pada ——
mutu
subkontraktor yang qualified Melakukan fabrikasi ulang
Melakukan inspeksi sebelum dan | Dilakukan pengembalian
Kualitas dengan spesifikasi tersebut
material yang | Jumlah supplier untuk suatu jenis
tidak sesuai material diusahakan lebih dari Pada tiang yang keropos
spesifikasi dilakukan injeksi
ap kontrak pada | Dilakukan subtitusi tiang
(pembesaran pile cap)

ak control untuk
an banjis al

.

ainase

butuhan

Melakukan percepatan pada
strliktur atas

bah kapasitas pompa

ercepatan pada

Melakukan

-t

Un teguran hingga

m

3X

gganti sumberdaya
manusia pada subkontraktor

oord untuk
Krusial secara

mengganti subkontraktor

b. Adapun hasil tindakan yang paling berpengaruh
responden adalah sebagai berikut:

menurut pendapat
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Tabel 6.2 tabel tindakan preventif dan korektif yang paling berpengaruh terhadap kinerja waktu

menurut responden

No | Tindakan Korektif MEAN | MEDIAN | MODE PENJELASAN
Mengalokasikan biaya Mayoritas responden

X1 kontingensi untl_Jk o 3.32 3,00 3,00 _be_rpendapat variabel
rencana relokasi eksisting ini cukup berpengaruh
utilitas dalam RAB terhadap kinerja waktu
Digali manual sedalam 1- Mayoritas responden

X2 2 meter_untuk N _ 3,00 3,00 _be_rpendapat variabel
memastikan utilitas di ini cukup berpengaruh
dalamnya terhadap kinerja waktu
Melakukan kqg .
q . Mayoritas responden

engan in .
X3 berpendapat variabel

(PLN, PA
unt ;
eks

X4

diakan tenda

I 'eukup berpengaruh
rhadap kinerja waktu

asiresponden
dapat variabel
pengaruh
erja waktu
ponden
jariabel
engaruh
ja waktu
ponden

3 1€

elrnenaa

adap

memadai

=

responden

%7 |d nﬂlrtrpukaa et : 50 i b apat variabel
kﬁusus strumentas ‘ 3 u“‘!‘ ini cukup berpengaruh
dap kinerja waktu
ayoritas responden
X8 Mempersiap fﬁ-uuﬁf"‘m’ ’? berpendapat variabel
dewatering ini cukup berpengaruh
p‘ terhadap kinerja waktu
Mempersiapkan sistem Mayoritas responden
drainase dan sumpit berpendapat variabel
X9 untuk tampungan air 3,50 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
hujan sesuai kebutuhan terhadap kinerja waktu
X10 | konstruksi sheet pile 3,64 4,00 4,00 |." P P
sebagai penahan tanah i berpengaru_h
terhadap kinerja waktu

Pengaruh tindakan...
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Memonitor dan mengkaji
ulang jadwal sumber daya
secara periodik,

83

Mayoritas responden
berpendapat variabel

i p berpengaruh

X11 3,50 3,50 4,00 | .
khususnya yang berada ini berpengaruh
pada jalur kritis terhadap kinerja waktu
Mempersiapkan peralatan t'\)g ?gg;gg;;iz??a%i?
X12 gz\r/]vi';er;r;ﬁ;e:u:l jenis 3,43 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
P y terhadap kinerja waktu
Mayoritas responden
Menyediakan tenda jika berpendapat variabel
X13 00 :
luasnya memg ini kurang berpengaruh
erhadap kinerja waktu
ayoritas responden
X14 j erpendapat variabel

= Pa

X17

puatan bak contro
denampungan

ir sesuai dengan

pasitasnya

.d

,.r

s

D Kinerja waktu

sponden
variabel
engaruh
ja waktu

akangsistem
dralnased 4#‘ M‘ﬁmh

sponden
ariabel
engaruh
ja waktu
MayaG gsponden
berf ariabel
inigcukup berpengaruh
techadap kinerja waktu

bep apat

tas responden
berpendapat variabel

X18 seke : m-u--_._,_._..___._. pengaruh
sesuai defg il .. rhadap kinerja waktu
Menyerahkanggieke .' Mayoritas responden
pada subkontraktor“yang , berpendapat variabel

X19 qualified dan  sesua E(!-# ¥; 4,00 ini berpengaruh
dengan potensinya terhadap kinerja waktu
dinding penahan tanah berpendapat variabel

X20 sesuai dengan kondisi 3,57 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
tanah terhadap kinerja waktu
Mempersiapkan peralatan Eﬁ f;lygrr]gzs z;ff/%(:ina%ee?

X21 | dewatering sesuai dengan | 3,36 3,00 3,00 P P

kapasitasnya

ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Pengaruh tindakan...
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Mayoritas responden
berpendapat variabel

X22 | Menggunakan konstruksi | 3.90 3,00 300 | cukup berpengaruh
tiang pancang terhadap kinerja waktu
Dinegosiasikan pasal Mayoritas responden

X923 eskalasi harg_a dalam 3,14 3,00 3,00 _be_rpendapat variabel
surat perjanjian (kontrak) ini cukup berpengaruh
dengan owner terhadap kinerja waktu
Dibuat perkiraan Mayoritas responden

X24 kenaikan harga bahan 3.00 berpendapat variabel
baku dan dimasukkan ke ’ ini cukup berpengaruh
dalam harga penawaran terhadap kinerja waktu

; ) Mayoritas responden
X5 Menggunak a berpendapat variabel
asuransi i cukup berpengaruh
rhadap kinerja waktu

’ ayoritas responden

%26 oft apat variabel

pberpengaruh

adap’kinerja waktu
ponden
ariabel

ini berpengartih

| tert nerja waktu
W yonden
ariabel

i 9erpengaruh

i ternadap.kinerja waktu
persiapkan bak MayeritasTesponden
untuk be dat variabel

X29 - .
perﬂngan hai irfikcukuip berpengaruh
sesuai deng Jr m ' terhadap kinerja waktu
Menyedia Illt'-----.._._ R 'f Mayoritas responden
%30 | drainas '-'_-'-'_'_' erpendapat variabel
sekellllng Da M ni cukup berpengaruh
sesuai denga . terhadap kinerja waktu
Untuk pekerjaan- Mayoritas responden
X31 pekerjaan spesialis, 3’ : 3,00 4,00 pe_rpendapat variabel
diserahkan kepada ini berpengaruh
subkontraktor yang ahli terhadap kinerja waktu
Adanya evaluasi terhadap :;g ?gg;g:;z:tef/gﬁinaﬁrll
X32 Eallaﬁl dan waktu setiap 3,46 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
P terhadap kinerja waktu
Mayoritas responden
X33 Melakukan quality 3,43 3,50 4,00 berpendapat variabel

control secara berkala ini berpengaruh

terhadap kinerja waktu
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Mayoritas responden

Menyerahkan pekerjaan berpendapat variabel

X34 | pada subkontraktor yang 3,39 4,00 4,00 | . b h
ualified Ini berpengarult
q terhadap kinerja waktu
Melakukan inspeksi Mayoritas responden
X35 sebelum dan saat material 3,32 3,00 3,00 _be_rpendapat variabel
datang ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu
. Mayoritas responden
%36 Jumlah _SUPP"er “”tE’k 3.00 3.00 berpendapat variabel
suatu  jenis  material , , ini cukup berpengaruh
diusahakan lebih dari sa terhadap kinerja waktu
Mayoritas responden
Penekana A berpendapat variabel
X37 :
kontrak p i cukup berpengaruh
rhadap kinerja waktu
as responden
%38 apat variabel

p/berpengaruh
erja waktu
3sponden
ariabel
pengaruh
ja waktu

¥ I" "W onden
: ariabel

lJ l”ll H

an bak contra

X41 | u ampungan lln- 4 OO . il at variabel
ban sual in engaru_h
j’f‘" L terhadap kinerja waktu
Mempersiapkan sis WL Miyeritas responden
X42 drainase g : -' efpendapat v?ariabel
sekeliling ba AQURAN . ini berpengaruh
sesuai kebutu terhadap kinerja waktu
Dilakuk . - Mayoritas responden
laKukKan penetapan sistem H
X43 | denda pada kontrak apabila 3,4 3,00 3,00 pe_rpendapat variabel
terjadi keterlambatan ini cukup l?erpgngaruh
terhadap kinerja waktu
bad . ; Mayoritas responden
ada saat proses pengaaaan, :
X44 | subkontraktor harus diseleksi | 3,50 3,00 3,00 pe.rpendapat variabel
secara akurat ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu
Mengadakan aktivitas Mayoritas responden
komunikasi dan berpendapat variabel
X45 koordinasi 3,43 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
untuk masalah-masalah terhadap kinerja waktu
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krusial secara periodik

Melakukan koordinasi
dengan pihak pemilik
X46 | sistem utilitas untuk 3,50 4,00 4,00
bekerja sama dalam

memindahkan utilitas

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Melakukan perubahan

xat design

S5k

4,00 4,00

Mayoritas responden
Melakuka ' berpendapat variabel
apabila, ut i berpengaruh
rhadap kinerja waktu

X48

ayoritas responden
X49 #Me = : DE apat variabel
pergaruh

erja waktu
esponden
(o _ : dakVariabel
hpa.dewatering p'berpengaruh
I ja waktu

W yonden

ariabel

alaf

kan muka ai

gan metode
p berpengaruh

— S,
rechargm .jj"r ‘j erhadap kinerja waktu

X52

___..-l-l‘ Mayeritas responden
X53 erpendapat variabel
pompa dew Ering V’.“ ini cukup berpengaruh
J terhadap kinerja waktu

Melakukan project Mayoritas responden

X54 | crashing (penambahan pe.rpendapat variabel
ini berpengaruh
sumber daya)

terhadap kinerja waktu

3, 4,00 4,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Melakukan fast tracking
X55 | (penambahan sequence 3,64 4,00 3,00
dan metode)

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Menambah kapasitas

X56 ;
pompa dewatering

3,18 3,00 3,00
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X57

Melakukan percepatan
pada struktur atas

3,29

3,00

3,00

87

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

X58

Menerapkan percepatan
pada pekerjaan struktur
atas

3,29

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

X59

Melakukan claim

X60

Melakuka
(rework)

X61

3,00

3,00

Mayoritas responden
berpendapat variabel
ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Mayoritas responden

berpendapat variabel
i cukup berpengaruh
rhadap kinerja waktu

tas responden
apat variabel

\ N rF 7 }

V16 ) ber

0 & ' ,’@’ pberpengaruh
L adap'kinerja waktu

ponden
ariabel
pengaruh
nerja waktu

yonden

ariabel
inte pengaruh
terhadapkinerja waktu

Maka perlu dilakuka R -nonder
X64 | penyusunan ulang . n,‘-‘ 3,00 |. :

s 1 J i Kup berpengaruh
ik ﬁ_. Ny fh terhadap kinerja waktu

e "'_:_:_...- Mayoritas responden

x5 | Melaktiks '-'_-'-"—'_' eFpendapat variabel
pada strukttrata = ni cukup berpengaruh
F .' : terhadap kinerja waktu

Hﬂ Mayoritas responden

X66 Melakukan percepatan o 3,00 pe.rpendapat variabel
pada struktur atas ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Mayoritas responden

. berpendapat variabel
X67 | Melakukan claim 2,86 3,00 3,00 ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Melakukan evaluasi Mayoritas responden

X68 | personil yang mengani | 3.39 4,00 4,00 berpendapat variabel

dan metode kerja

ini berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Pengaruh tindakan...,
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Mayoritas responden

Melakukan pekerjaan berpendapat variabel

X69 | tambah 3,00 3,00 300 inj cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu
Mayoritas responden
%70 Melakukan fabrikasi 3,43 3,50 4,00 _be_rpendapat variabel
ulang ini berpengaruh
terhadap kinerja waktu
Dilakukan pengembalian Mayoritas responden
%71 material yang tidak sesuai 300 berpendapat variabel
dengan spesifikasi ’ ini cukup berpengaruh
tersebut terhadap kinerja waktu
Mayoritas responden
%72 Pada tiang berpendapat variabel
dilakuka i berpengaruh
rhadap kinerja waktu
’ ayoritas responden
%73 ofeY ap . variabel
pengaruh

adap’kinerja waktu
ponden
ariabel
pengaruh
nerja waktu

yonden

ariabel
inte pengaruh
terhadapkinerja waktu
Mayeritasresponden

an percepatar be dat variabel
x76 mmur ata 80 300 ifiscukup berpengaruh
";'r_. ' terhadap kinerja waktu

e L b faic it responden

yerpendapat variabel
X77 | Melakuke ni kurang berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Mayoritas responden

X78 Melakukan teguran berpendapat variabel
hingga 3x ini cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

X79 | manusia pada 3,32 3,00 300 |.- pendap

subkontraktor ini cukup t_)erpgngaruh
terhadap kinerja waktu

Mayoritas responden

X80 | mengganti subkontraktor 3,57 4,00 4,00 berpendapat variabel

ini berpengaruh
terhadap kinerja waktu
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c. Berdasarkan tabel di atas berikut adalah tindakan preventif dan tindakan

terhadap kinerja waktu

korektif dari penyebab risiko struktur bawah yang paling berpengaruh

Tabel 6.3 tindakan preventif dan tindakan korektif dari penyebab risiko struktur bawah yang

Var

X3

Permasalah=

Definis

paling berpengaruh terhadap kinerja waktu

X4

Tertundanya
pekerjaan galian

Curah hujan melebihi
estimasi

asi khusus

konstruksi
sebagai

Tindakan Koreksi

perubahan

metode

muka  air
metode
recharging

m kapasitas
* ewatering

jalur

Melakukan project
ing (penambahan
sumber daya)

Melakukan fast tracking
(penambahan sequence
dan metode)

Menyediakan sistem
drainase dan sumpit
di sekeliling

bangunan sesuai

kebutuhan

Melakukan percepatan
pada struktur atas

Area proyek dan
sekitarnya  terkena
banjir

Menyediakan sistem
drainase dan sumpit
di sekeliling
bangunan sesuai
dengan kebutuhan

Menerapkan  percepatan
pada pekerjaan struktur
atas
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Var

Permasalahan

Definisi

Penyebab

Tindakan Preventif

Mempersiapkan

90

Tindakan Koreksi

X6

jaan
Si
tidak se

Terjadi  keruntuhan | design dinding Melakukan perbaikan
dinding penahan | penahan tanah sesuali (rework)
tanah dengan kondisi
tanah
. ... | Menggunakan
Curah hujan melebihi - . Melakukan percepatan
estimasi konstruksi tiang pada struktur atas
pancang

%

Dinegosiasikan pasal
asi harga dalam
perjanjian

¥

Claim ke owner

X7

Pekerjaan
basement
terganggu

yang

Area

proye
sekitarnya
banjir

terkena

setiap rap

quality
secara

dilakukan
ulang

perlu
sunan

percepatan
atas

evaluasi
engani dan

abrikasi ulang

supplier
jenis

ilakukan subtitusi tiang
besaran pile cap)

Menambah
pompa dewatering

kapasitas

yediakan sistem
drainase dan sumpit
di sekeliling
bangunan sesuai
kebutuhan

Melakukan percepatan
pada struktur atas

Subkontraktor kurang
berkualitas

Dilakukan penetapan
sistem denda pada
kontrak apabila
terjadi keterlambatan

mengganti subkontraktor
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6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tindakan preventif harus diiringin dengan controlling dan monitoring,
yaitu mengamati berlangsungnya proses dan mengontrol sejauh mana
risiko dapat dikendalikan dengan tujuan agar dapat dievaluasi.

b. Perlu dilakukan penelitian-penelitian sejenis yang meninjau proses

controlling dan monitoring yamg. dilakukan untuk mencapai kinerja waktu

&
-
= UL

2,
=
S

'-ji—r
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Lampiran 1: Kuesioner Pengumpulan Data Tahap Pertama

AWAH GED 255 KAT TIN D' JAKARTA TERHADAP
KINERJ AKT

PENGARUH TIND£
PEKERJAAN STR

)
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Lampiran 1: (Lanjutan)

LATAR BELAKANG

Manajemen risiko merupakan salah satu asg ap pelaksanaan proyek. Hal ini disebabkan
oleh pencapaian suatu target atau ra [ i yang membawa akibat yang tidak
diinginkan yang dinamakan dengan dapat menurunkan kredibilitas suatu

proyek (Soeharto, 1995).

Pekerjaan struktur bawah merupakan-pekerjaar Y italterkaig@engan fungsinyasebe arana penyaluran pembebanan dari

struktur atas ke tanah di bawaf ‘ i erkelola deg yaik pela va, pekerjaan struktur bawah ini

sangat berisiko melenceng d yek, dari see ‘ aktu, mauy eselamatan kerja dikarenakan kerumitan

pelaksanaan konstruksinya. Ole I penting € g dapat be an menghindari risiko, tindakan

erkecil dampak
TUJUAN PENELITIAN 4
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini_ ant

mencegah kerugian, serta tindak

\o

d. Untuk mengetahui dampak dari penyeba

e. Untuk mengetahui respons apa saja yang I pekerjaan struktur bawah tersebut (tindakan

preventif dan tindakan korektif)
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Lampiran 1: (Lanjutan)

BATASAN PENELITIAN

Adapun masalah penelitian dibatasi pada:

a. Area Knowledge yang ditinjau adalah dag isis, dan respons risiko terkait dampak risiko
terhadap biaya total dan waktu total p : W : : ang kontraktor.

c. Proyek berlokasi di wilayah Jakart

d. Respon risiko proyek yang diidenti

e. Identifikasi respon risiko peke 0 llakukan p 5Tng-masi ifu pekerjaan penyelidikan tanah

lanjutan, pekerjaan dinding ah, pekerjaan dewater pekeérjaan galian, pek

J.X.

si, dan pekerjaan basement.
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Lampiran 1: (Lanjutan)

DATA CONTACT PERSON
Berikut ini adalah data contact person yang dap

ingin mengajukan pertanyaan seputar Kuesig

e Nama : Preta Vania Kartika Putri
Alamat : Pulo Gebang Permai H2 no
No. HP : 081808905881

Alamat E-mail : pretavaniakartik
e Nama : Prof. Dr. Ir. Yusuf Lz

No. HP : 08158977999
ol co. i@
-’
o

Alamat E-mail : yusuf.latief@

e Nama : Ir. Asiyanto
No. HP : 08128258257

2,
-
s
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Lampiran 1: (Lanjutan)

DATA NARASUMBER

Mohon data ini diisi dengan lengkap sebagai
proses konfirmasi apabila ada bagian dagi
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti
Nama

No. Telp / No. HP
Alamat E-mail
Pendidikan Terakhir

Perusahaan Tempat Bekerja :

Jabatan / Posisi
Lama Bekerja

(Nama Terang)
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Lampiran 1: (Lanjutan)

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Kuesioner ini diisi dengan cara melaku ap suatu peristiwva yang telah ditetapkan

skalanya. Skala yang digunakan pada kifes al.yang perlu diperhatikan dalam pengisian

kuesioner ini antara lain:

a. Pertanyaan kuesioner disajikan d entuk tabe 1 jawal; ' 2 ' mengenai Pengaruh Tindakan
Preventif Dan Tindakan Korekii ta Terhadap Kinerja Waktu dari
Sudut Pandang Kontraktor.

b. Pengisian kuesioner dila an  sesuai dengan keterangan

skala yang berada di bawah masing-masiiag kefom.

c. Untuk pengisiannya skala pe adalah s
Skala | Penilaian b d

1 Tidak berpengaruh terhada Ja waktu

schedule proyiw

T . S
2 Kurang berpengaruh terhadap kinerja 4@?‘ . . , m oyeK.

tu | Berdampak royek .

3 Cukup berpengaruh terhadap kinerja

4 Berpengaruh terhadap kinerja waktu

ol
#J'i-’ ak g 'i"" schedule proyek.
e _J
5 Sangat berpengaruh terhadap kinerja waktu Betdampals# 10%:dari schedule proyek.
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Permasalahan

Definisi

Pekerjaan penyelid

Lampiran 1: (Lanjutan)

Tindakan Korektif

lakan Preventif

X1
yang tergang
Curah h meleé
X2 Menurunnya tas
pekerjaan dewW
rihesit pery
h—
X6 Terhambatnya pekerjaan

dinding penahan tanah
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Permasalahan

Definisi

10

Tertundan

\-e

X,
"3

Area pro
terkena

lakan Preventif

e

Lampiran 1: (Lanjutan)

Tindakan Korektif

Pengaruh tindakan...,
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Lampiran 1: (Lanjutan)

Permasalahan

Tindakan Korektif

lakan Preventif

)I

Definisi

-

Pekerjaan p

terganggu 11
-’
o

e o ,,Q _
4"* gfa banji -
_L—* 1
H =‘-

=m pengéndaiar biaya d
wakt T - P |
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Lampiran 1: (Lanjutan)

Permasalahan

lakan Preventif Tindakan Korektif

Definisi

x14 Pekerjaan pc ang't . ’ e
sesuai mut
Kualitas mate ang
pesifikas

X15 | Pekerjaan basement ‘fMW\“‘
'-_-'-——*

ubkontra .
berkuali v |
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PENGARUH TIND£
PEKERJAAN STR

Lampiran 2: Kuesioner Pengumpulan Data Tahap Kedua

AKA O EBAB RISIKO PADA
KAT TIN

AWAH GED 255
KINERJ AKT

)

D' JAKARTA TERHADAP

e d
\

< 1 C ~

!ENILAIA R H 2JA WAK
~ 7« A TR
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Lampiran 1: (Lanjutan)

LATAR BELAKANG

Manajemen risiko merupakan salah satu aspe a tahap pelaksanaan proyek. Hal ini disebabkan
oleh pencapaian suatu target atau sasarad istiwa yang membawa akibat yang tidak
diinginkan yang dinamakan dengan risiko ‘ ik dapat menurunkan kredibilitas suatu

proyek (Soeharto, 1995). '

Pekerjaan struktur bawah merup onstruksi yangwital t€ dengan fung : ana penyaluran pembebanan dari
struktur atas ke tanah di baw rsebutJika tida kelola denga , pekerjaan struktur bawah ini
sangat berisiko melenceng d proyek, dari segi®biaya,"muill; waktu, maupun % kerja dikarenakan kerumitan
pelaksanaan konstruksinya. Oleh itu pe g untukidapatimengelola risiko yang @ beru kan menghindari risiko, tindakan

mencegah kerugian, serta tinda il da

TUJUAN PENELITIAN H

Adapun tujuan khusus dari penelitUntara lain: H
g. Untuk mengetahui dampak dari pe b te A* h’
h. Untuk mengetahui respons apa sajayang darl_pekerjaan struktur bawah tersebut (tindakan

preventif dan tindakan korektif)

i. Untuk mengetahui pengaruh tindakan preve ine @ Or

v’
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Lampiran 1: (Lanjutan)

BATASAN PENELITIAN
Adapun masalah penelitian dibatasi pada:

a. Area Knowledge yang ditinjau adalah dag isis, dan respons risiko terkait dampak risiko

J I selama tahap konstruksi

an < urbawah dilakukam, pad ing=masing tahaparn peke . yaitu pekerjaan penyelidikan tanah
nah, pe ateri pekerjaan lan, peke dasi, dan pekerjaan basement.
H . A . U’

terhadap biaya total dan waktu total pelaksz
b. Penelitian dilakukan dari sudut pa
c. Proyek berlokasi di wilayah Jakarta:

struktur bawabh.

e. Identifikasi respon risiko pe

lanjutan, pekerjaan dinding g
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Lampiran 1: (Lanjutan)

DATA CONTACT PERSON
Berikut ini adalah data contact person yang dap

ingin mengajukan pertanyaan seputar Kuesig

e Nama : Preta Vania Kartika Putri
Alamat : Pulo Gebang Permai H2 no
No. HP : 081808905881

Alamat E-mail : pretavaniakartik
e Nama : Prof. Dr. Ir. Yusuf Lz

No. HP : 08158977999
ol co. i@
-’
o

Alamat E-mail : yusuf.latief@

e Nama : Ir. Asiyanto
No. HP : 08128258257

2,
-
s
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Lampiran 2: (Lanjutan)

DATA NARASUMBER

Mohon data ini diisi dengan lengkap sebagai
proses konfirmasi apabila ada bagian dagi
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti
Nama

No. Telp / No. HP
Alamat E-mail
Pendidikan Terakhir

Perusahaan Tempat Bekerja :

Jabatan / Posisi
Lama Bekerja

(Nama Terang)
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Kuisioner ini diisi dengan cara melakukan pei

Lampiran 2: (Lanjutan)

ah ditetapkan skalanya. Skala yang digunakan

pada kuisioner ini adalah skala interval déri : ) ; gisian kuisioner ini antara lain:

. Pertanyaan kuisioner disajikan da he : 3 : engenai Pengaruh Tindakan Preventif
b | Pekerjaan St 3 ! - a Terhadap Kinerja Waktu Dari Sudut

Dan Tindakan Korektif Penyg
Pandang Kontraktor.

mberi tanda “ keterangan skala yang

. Pengisian kuisioner dilaku
berada di bawah kolom masi of

Untuk pengisian skala penilalannya ada

Skala | Penilaian

1 Tidak berpengar kinerja waktu

Kurang berpengaruhiterhadap kinerja wakt

Cukup berpengaruh ter

2
3
4 Berpengaruh terhadap kinerja w
5 Sangat berpengaruh terha
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Lampiran 2: (Lanjutan)

Pengaruh
Terhadap
| : : Kinerja Waktu

Permasalahan

Var Definisi

\..

Pekerjaa
penyel
tanah
terganggt

X1

Menurun
produktivita
pekerjaan
dewatering

X2

Terhambatnya | Curah_htja ‘ enar
X3 pekerjaan melebil : ' “

L2-9 Universitas Indonesia
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dinding
penahan
tanah

ject crashing

Lampiran 2: (Lanjutan)

Tertun

X4 | pekerjaa
galian
Pekerjaan

X5 | pondasi yang

estimasi i J “

Rangkaian pekerjas
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(sequencing) tidak
dapat dilaksa

g sequence

Lampiran 2: (Lanjutan)

di laps

yang lemah

X6

patian materia
lengan

Pekerjaan
pondasi
tidak sesuai

alitas mater
ang tidak sesua l—..’pl 0,yang Keropos

mutu

pifi m}"ﬁ“ —
7@ SR

nﬂi'ﬂT.ﬁFlru..mr--Fr‘

X7

al) S adS DO e
Pekerjaan Curah I %

basement melebihi estimasi rw p EPdla pada
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epatan pada
Area proyek da

Seklt al CT

Lampiran 2: (Lanjutan)

banj
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PENGARUH TIND£
PEKERJAAN STR

Lampiran 3: Kuesioner Pengumpulan Data Tahap Ketiga

AWAH GED R KAT TIN DI'JAKARTA TERHADAP

KINERJ AKT
L
Yo

- ) »
U » [

=
~odf
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Lampiran 3: ( Lanjutan)

LATAR BELAKANG
Manajemen risiko merupakan salah satu aspe da tahap pelaksanaan proyek. Hal ini disebabkan

oleh pencapaian suatu target atau sasarad istiwa yang membawa akibat yang tidak

diinginkan yang dinamakan dengan risiko - n baik dapat menurunkan kredibilitas suatu
proyek (Soeharto, 1995).

Pekerjaan struktur bawah merup ana penyaluran pembebanan dari

struktur atas ke tanah di bawsa uktur-bawah tersebut. i rkelgla dengan baik pelaksanaannya, pekerjaan struktur bawah ini

sangat berisiko melenceng dg proyek i i Blaya 1, wal aupun Ke kerja dikarenakan kerumitan

pelaksanaan konstruksinya. Olehskarena | g untuk dapat me g 0 yang dapat berupa tindakan menghindari risiko, tindakan

mencegah kerugian, serta tindak ecil da

TUJUAN PENELITIAN "'
Adapun tujuan khusus dari penelitianipisantara

J. Untuk mengetahui dampak dari penyebab
k. Untuk mengetahui respons apa saja ya IS jaan struktur bawah tersebut (tindakan
preventif dan tindakan korektif)

I. Untuk mengetahui pengaruh tindakan preventif terha
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Lampiran 3: ( Lanjutan)

BATASAN PENELITIAN
Adapun masalah penelitian dibatasi pada:

a. Area Knowledge yang ditinjau adalah dag isis, dan respons risiko terkait dampak risiko

terhadap biaya total dan waktu total p : W
b. Penelitian dilakukan dari sudut pa <
c. Proyek berlokasi di wilayah Jakarta:

d. Respon risiko proyek yang di 51 adalan ri ang te
e. Identifikasi respon risiko pekerjaan strukttr bawah dilakukan pada masing-masing tahapan peke . yaitu pekerjaan penyelidikan tanah
lanjutan, pekerjaan dinding pe j vateringy pekerjaan galian jaan po pekerjaan basement.

L3-3 Universitas Indonesia

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011



DATA CONTACT PERSON
Berikut ini adalah data contact person yang dap

ingin mengajukan pertanyaan seputar Kuesig

e Nama : Preta Vania Kartika Putri
Alamat : Pulo Gebang Permai H2 no
No. HP : 081808905881

Alamat E-mail : pretavaniakartik
e Nama : Prof. Dr. Ir. Yusuf Lz

No. HP : 08158977999
ol co. i@
-’
o

Alamat E-mail : yusuf.latief@

e Nama : Ir. Asiyanto
No. HP : 08128258257

L3-4

Lampiran 3: ( Lanjutan)
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-
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DATA NARASUMBER

Mohon data ini diisi dengan lengkap sebagai

proses konfirmasi apabila ada bagian dagi
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti
Nama

No. Telp / No. HP
Alamat E-mail
Pendidikan Terakhir

Perusahaan Tempat Bekerja

Lampiran 3: ( Lanjutan)

Jabatan / Posisi
Lama Bekerja

(Nama Terang)
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Lampiran 3: ( Lanjutan)

Permasalahan

Dampak Tindakan Preventif

Var Definisi

setuju | komentar

ftidak

X1 | Pekerjaan
penyelidikan
tanah yang

terganggu

X2 | Menurun
produkti
pekerjaa
dewatering

X3 | Terhamba
pekerja
dinding
penaha

Utilitas

prdinasi

rusak

{

o

erkait

Ada D
na d
a

onstruks 0
aj penaha

emonitor dan meng
g jadwal sumber
ara periodik,

ALt
g penahaj l
el L
erjaan terhambat P
rena harus menu ‘ # d
erjaan sebelum i

ai susnya yang b
iUl itis

nah Viengukt
i A

X4 | Tertundanya
pekerjaan
galian

e el i_.:grﬂ' mmﬁ'@ o

Sulitnya mab mW’.‘

suali

Pekerjaan galian hart
dihentikan sementara ena

enyediakan sistem
drainase dan sumpit di
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X5

Pekerjaal
pondasi
tergangg

Lampiran 3: ( Lanjutan)

sekeliling bangunan sesuai
engan kebutuhan

design
anah

drainase dal

ntrak)
1

equencing harus dibue
heck oleh tenagalyang
ah berpengalama

.QA't_x e

B T e’ IR,

an‘sesuai
- f-‘
Terjadi ke

waktu pelaksanaa p |a ado
proyek
Terjadi pembengkakan yan 0
biaya

asi terhadap
n waktu setiap
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Lampiran 3: ( Lanjutan)

Melakukan quality control
ecarg berkala

Pekerjaan Pondasi retak
pondasi yang

AN

tidak sesuai kegagalan : ] :
mutu saat g S

X7

Pekerjaal
basement

rjaan dihentika
‘mentara

erjadi keterlambata tra akukan penetapa
tu pelaksanaan em denda pada kon
oroyek bila terjadi

Lilitu tidak mencapai il erlambatan
arget

di Qe lgﬁ' a
viaya Ml 4

T ———
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Tabel 4.1 hasil tabulasi

Permasalahan

Lampiran 4: Tabulasi Pengumpulan Data Kuisioner Tahap

Jesioner tahap pertama

N
o

koord
an instansi terkait
, PAM, dhelkom)

Jrainase dan
keliling

Tindakan
Var | Definisi Penyebab Preventif (P
Pekerjaa | Pada saat
n penyelidikan,
penyelidi | ditemukan
X1 | kan tanah | sistem utilitas
yang yang tidak
tergangg | terprediksi Erkait
u sebelumnya om)
L an
sisting utilitas
M
sumpit
Menurun | Curah hujan Mnase banguna
nya melebihi
produkti | estimasi éWgunan
X2 vitas _
pekerjaa *
; Muka air J
g;waterl tanah lebih Menguku
tinggi dari tanah dengan
hasil instrumentasi
penyelidikan khusus
Terhamb | Curah hujan Mempersiapkan Mempe
X3 | atnya melebihi sistem drainase dan | konstruksi
pekerjaa | estimasi sumpit untuk

e N,

*"l-..r Tl T
'-""-—l—-l—l-.—l—-""-‘

.o k]" aifiase

sebagai penahan tana

elil
emb
i@ it
-

Tindakan Preventif
(P4)

Tindakan Preventif
(P5)

hka
yan i

pordinasi
si terkait
elkom)

Melakukan koordinasi
dengan instansi terkait
(PLN, PAM, Telkom)
untuk memastikan
eksisting utilitas

ase dan
eliling

Membuat drainase dan
sumpit di sekeliling
bangunan

ungkan debit

ah setempat
d n instrumen khusus

Memperhitungkan debit
air daerah setempat
dengan instrumen
khusus

engukur muka air
tanah dengan
instrumentasi khusus

Mengukur muka air
tanah dengan
instrumentasi khusus

iapkan sistem
dan sumpit
untuk tampungan air

Mempersiapkan sistem
drainase dan sumpit
untuk tampungan air

Mempersiapkan sistem
drainase dan sumpit
untuk tampungan air

Pengaruh tindakan...,
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Permasalahan

kapa
Menyediﬁ (""r :
M ediakal

4

Tindak

e ssieperalatar dewa '

Memonitord
ulang jadwal

susnya
pada ja

M o
peralata

sesuai j
kapasit

a peri

krit

Lampiran 4: Lanjutan)

an Preventif

aji ulang jadwa
ber daya secara
iodi

m

ewaterlng
dan

Su

um’(dulnf‘

.ﬁ s

enyedia
dralnase da

Tindakan
Var | Definisi Penyebab Preventif (P1)
n dinding tampungan air
penahan hujan sesuali
tanah kebutuhay
Menipe
peralata
de
itoidan |
Pekerjaan lain
yang e
mendahului perigdis
terlambat ; 9
da'pada jalur
de i suai
jenis'de
Curah hujan
Tertunda | Melebihi
nya estimasi / "
X4 . sistem drainase d8
pekerjaa -
- sumpit di g
n galian b
angunan Se
kebutuhan
Area proyek Pembuatan bak
dan sekitarnya | control untuk
terkena banjir | penampungan

sekeliling bangunar

e

e

Tindakan Preventif
(P4)

hujan sesuai kebutuhan

Tindakan Preventif
(P5)

hujan sesuai kebutuhan

rsi
alal

an
atering

Mempersiapkan
peralatan dewatering

mengkaji
mber
iodik,
berada

Memonitor dan
mengkaji ulang jadwal
sumber daya secara
periodik, khususnya
yang berada pada jalur
Kritis

Mempersiapkan
peralatan dewatering
sesuai jenis dan
kapasitasnya

Miakan sistem

drainase dan sumpit di
iling bangunan
stai kebutuhan

Menyiapkan plat form
untuk akses alat berat

is enyediakar em
w aifiase dan sumpit di

sekeliling bangunan

Melakukan prediksi level
atau elevasi banjir

Pembuatan bak control
untuk penampungan
banjir sesuai dengan

Pengaruh tindakan...,
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Penvebab Tindakan an Preventif Tindakan Preventif Tindakan Preventif
Var | Definisi y Preventif (P1) " i 3 (P4) (P5)
banjir sesuai kapasitasnya
dengan
kapasitasy
Pembuatan bak control
un Enampungan _ _
sy, dengan Menyediakan sistem
asi] drainase dan sumpit di
sekeliling bangunan
sesuai dengan
kebutuhan
Smpersiapka
d inding Mempersiapkan design
ah dinding penahan tanah
Terjadi ai dengan enyerahKanipeke ersiapkan des empersiapkan design sesuai dengan kondisi
keruntuhan padz ontraktor an tanah i tanah tanah
dinding \ qua Se ondisi Kondisi
penahan tanah | pekerjaan pada dengan potensin tapa Menyerahkan pekerjaan
S yang pada subkontraktor yang
qualffied*dan, sesuai qualified dan sesuali
deng? inya H dengan potensinya
Pekerjaa_ . Mempersiapkan 4#" 3 estie a Mempersiapkan Mempersiapkan
n pondasi | Curah hujan peralatan = . .
. . perals atan dewatering peralatan dewatering
X5 | yang melebihi dewatering'sesu; : .
L sesuai dengan sesuai dengan
tergangg | estimasi denga_n kapasitasn kapasitasnya kapasitasnya
u kapasitasnya
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Var | Definisi

Tindakan Preventif
(P5)

Dinegosiasikan pasal
eskalasi harga dalam
surat perjanjian
(kontrak) dengan owner

Menggunakan jasa
asuransi

Sequencing harus dibuat
/ dicheck oleh tenaga
yang sudah
berpengalaman

Melakukan prediksi
level atau elevasi banjir

Tindakan an Preventif Tindakan Preventif
Penyebab Preventif (P1) ol 3 (P4)
Dinegosiasikan pasal
. i eskalasi harga dalam
. Dinegosi; 2 A 5U erjanjian (kontrak)
Inflasi yang pasal es 3 ] )a NG owner
melebih dalam s 3 3
estimasi pegjan;ia 5 e : F berggaan
dd , n ga bahan
sukkan ke
nawaran
Rangkaian
pekerjaan gguiencing harus
(sequencing) puat / dick pleh
tidak dapat nagg g suda
dilaksanakan berpengalame ef ma
di lapangan
prediksi
clevasi Iak prediksi W iksi level
(I:gi?:gl | evasi banjir anjir
penampd H
Area proyek 4'@"&‘;‘; h

dan sekitarnya
terkena banjir

Mempersiapkan bak
ol untuk
pungan banjir
sesuai dengan
kapsitasnya

Mempersiapkan
bak contro
penampunga
banjir sesuai
dengan kapsitasnyd

persiap qih
l--m!-—-—--""""i

&“‘“—v

sesuai dengan eb

Mempersiapkan bak
control untuk
penampungan banjir
sesuai dengan
kapsitasnya

Menyediakan sistem
drainase dan sumpit di
sekeliling bangunan
sesuai dengan
kebutuhan
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Permasalahan

Lampiran 4: Lanjutan)

Penvebab Tindakan an Preventif Tindakan Preventif Tindakan Preventif
Var | Definisi y Preventif (P1) 3 (P4) (P5)
sistem Untuk peKerjaa ekerjaa_ml— .
pengendalian | pekerjaan spes ? an Sﬁesm dIS, Adanya evaluasi
biaya dan diserah DA0 : an kepada hli terhadap biaya dan
waktu yang subken ralggr yang anit waktu setiap rapat
lemah va evaluasi
“terhad a dan waktu
Gagalnya hasil yerahka .
fabrikasi UKD traktor yan z/cl)zlt?l;llﬂs(gga?: atlJleI:tr)liaIa
material qualifiee fie yang
Pekerjaa u
n pondasi
X6 angk Jumla u n U blier untuk | Ju ier untuk
:tslesatjai " suatu je aterial sw:ﬂterial
mutu Kualitas Jumlah ier d' B il E:m‘""m aehin dari & aft lebih dari Jumlah supplier untuk
material yang | untuk suattrjenis _‘i-..-""‘ = T -_--h,‘ S elal e Treoais suatu jenis material
tidak sesuai material diusahaks -‘u ‘- ; umdar: sa%t ' diusahakan lebih dari
N . : | Mels "
spesifikasi lebih dari 1..mm..,.,...:m-. lial datang satu
0 penekanan terhadap
. kontrak pada supplier
- O R . o - - -
Pekerjaa | Curah hujan Menyeglakan ; ! enyediakal'sis ‘H‘ kan'sis em (I;/Ie_nyedlzkan S|ste_m Merr|1per5|§pkan _
x7 | n melebihi sistem drainase dan rainase da . ai dan sumpit rainase dan sumpit peralatan dewatering
basement | estimasi sumpit untuk untuk tampungan a untuk tampungan air untuk tampungan air sesuai dengan jenis dan
tampungan air hujan hujan hujan kapasitasnya
L4-6 Universitas Indonesia
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Var | Definisi

Tindakan
Penyebab Preventif (P1)
hujan
Melaku !"
le atat h U elev
b cALC U
Area proyek

dan sekitarnya
terkena banjir

Tindakan Preventif
(P4)

an Preventif

()

Tindakan Preventif
(P5)

Menyediakan sistem
drainase dan sumpit
untuk tampungan air
hujan

prediksi level
anjir

¢ J,&’ -

Melakukan prediksi
level atau elevasi banjir

Pembuatan ba
N penampungan

Subkontraktor
kurang
berkualitas

pengad
subkontra

akurat

Mengadakan
aktivitas

koordinasi

diseleksi secara

komunikasi dan

untuk masalah-
masalah krusial

Meg
dra
sekelilin
sesuai K

Pada sa

har

ViIENngadaka

e kapasitas
L
su na

asi
untuk masa
krusial secara period

control
ngan
[ kapasitas

puatan bak control | Pembuata
k penampungan
njir esua ap ba

ontra Pe

Pembuatan bak control
untuk penampungan
banjir sesuai kapasitas

sistem

pitdi | @ pitdi

bangunan sekeliling bargunan
uhan Ses an

p siste

gu eli
han 1

Mempersiapkan sistem
drainase dan sumpit di
sekeliling bangunan
sesuai kebutuhan

_ B & 1Pada sa

9>,

0ses
xmroses

an,
. subkontraktor harus
diseleksi secara akurat

Pada saat proses
pengadaan,
subkontraktor harus
diseleksi secara akurat

nakiiv .
0 . Sn i Mengadakan aktivitas
h l o A komunikasi dan
asalah koordinasi
untuk masalah-masalah

krusial secara periodik

Mengadakan aktivitas
komunikasi dan
koordinasi

untuk masalah-masalah
krusial secara periodik
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Permasalahan

Var

Definisi

Penyebab

Lampiran 4: Lanjutan)

Tindakan
Preventif (P1)

an Preventif

Tindakan Preventif
(P4)

Tindakan Preventif
(P5)

secara periodik
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Tindakan Koreksi oreksi

Tindakan Koreksi
(P5)

Melakukan koordinasi
dengan pihak pemilik
sistem utilitas untuk
bekerja sama dalam
memindahkan utilitas

Melakukan perubahan
design

Menambah  kapasitas
pompa dewatering

o Penyebab Tindakan Koreksi (P4)
Var | Definisi (P1)
Melaku
koordin
Pada saat | pif
Pekeriaan pelaksanaan, si aku koordinasi
en eJIidikan ditemukan pemilik
X1 fan;; an sistem utilitas i untuk
teraan TJ g yang tidak bekerja dalam
gangg terprediksi tilitas
sebelumnya 1 'l lll r
10 ¢ Melakul jerubaha
‘ B oA
V o 1 2 [ Wenarili, capasies
Curah  hujan | Me ' atering .
_ n Menamba <af = kapasitas
melebihi kapasit mpa | .‘ﬁ Sivaterin
Menurunnya | estimasi dewateri 4#‘ — ‘W‘;i\" g
X2 pr?(du_ktivitas ! - il
pe erjae}n Muka air : | , .
dewatering tanah lebih Menurunkan unkan __muka Menurunka enurunkan muka air
tingai dari air tanah denga @ nah e | tanah dengan metode
hasgi? metode dewatering | dewatering ‘ ‘ atering dan | dewatering dan
penyelidikan dan recharging well | recharging C g well recharging well

Menurunkan muka air
tanah dengan metode
dewatering dan
recharging well
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Permasalahan

Penyebab

Tindakan Koreksi |

\,

Var | Definisi (P1)
Curah  hujan | Menamh
melebihi kapasita
estimasi delwateri

Terhambatn
ya pekerjaan

X3 | dinding ) )
Pekerjaan lain

penahan
yang
tanah ]
mendahului
terlambat

b

elakukan
cra

sumber @

Melakuka
tracking
(penambahan
sequence
metode)

dan

p

Lampiran 4: Lanjutan)

y

oreksi

Tindakan Koreksi (P4)

Tindakan Koreksi
(P5)

bah kapasitas

dewatering

s I\, N

L

Y

.

nambah

ode)

Menambah  kapasitas

pompa dewatering

Melakukan project

ambahan

sumbpe

~

Melakukan

crashing (penambahan

project

sumber daya)

akukan fast tracking
(penambahan  sequence

dan metode)

Melakukan fast
tracking (penambahan

sequence dan metode)
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Tindakan Koreksi | oreksi

Tindakan Koreksi (P4)

Tindakan Koreksi
(P5)

abah

lewatering

kapasitas

Menambah  kapasitas

pompa dewatering

percepatan

Melakukan percepatan

pada struktur atas

=,

o Penyebab
Var | Definisi (P1)
Menamba
kapasita
Curah  hujan
dewate
melebihi
estimasi
Tertundanya
X4 | pekerjaan Area proyek
galian dan sekitarnya

terkena banjir

Men
H Mengrapket. pefcepata
percepa[‘ pada ‘_‘,...--f

A of 1 :

la kepada | Melakukan claim
O\ ' kepada owner
Iﬁmﬂan percepatan | Menerapkan
pada pekerjaan struktur | percepatan pada

pekerjaan struktur atas

Terjadi
keruntuhan
dinding
penahan tanah

pekerjaan  strukt 15‘
ate < ald C
atas e e bt
el T ——
Melakukan I ﬂ f e m Melakukan — perbaikan

perbaikan (rework) (rework)

Melakukan

(rework)

perbaikan
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Tindakan Koreksi

Tindakan Koreksi (P4)

Tindakan Koreksi
(P5)

nbah kapasitas

lewatering

Menambah  kapasitas

pompa dewatering

ercepatan

S

Melakukan percepatan

pada struktur atas

o Penyebab
Var | Definisi (P1)
Menamba
kapasita 0
Curah  hujan
dewate
melebihi : =
estimasi M
Pekerjaan Inflasi  yang ‘
s pondasi melebih e G
yang estimasi
terganggu M perlu
Rangkaian dila
pekerjaan penyusudulan
(sequencing) sequence 4

tidak  dapat
dilaksanakan
di lapangan

Melakukan
percepatan pads
struktur atas

Claim ke owner

-/

u dilakukan

nan ulang

sequence

Maka perlu dilakukan
penyusunan ulang

sequence

Melakukan

pada struktur atas

percepatan

Melakukan percepatan
pada struktur atas
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Var | Definisi

Penyebab

Tindakan Koreksi | 7 L 2 oreksi

Area proyek
dan sekitarnya

terkena banjir

sistem
pengendalian
biaya dan
waktu  yang

lemah

Tindakan Koreksi (P4)

Tindakan Koreksi
(P5)

epata pada
pjaan strukture

Pekerjaan

ondasi
X6 P

sesuai mutu

yang tidak

Gagalnya hasil
fabrikasi

material

fabrikasi | Mels

percepatan | Melakukan percepatan

atas pada struktur atas

Menerapkan
percepatan pada
pekerjaan struktur atas

&

Melakukan evaluasi

fabrikasi | sistem dan personil

Melakukan  fabrikasi

ulang
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Lampiran 4: Lanjutan)

Permasalahan

Tindakan Koreksi |
o Penyebab
Var | Definisi (P1)
Kualitas
material yang
tidak  sesuai ‘
spesifikasi v
f Si
pembesaran
pi
. Curah  hujan | Menambah
Pekerjaan . ]
X7 melebihi kapasitas
basement
estimasi dewatering

oreksi

ubtitusi

(pemb besaran pile
pembes

Eile

A - iy
i SN Y51

x

) ) Tindakan Koreksi
Tindakan Koreksi (P4)
(P5)
) Dilakukan
an, pengembalian _ )
) pengembalian material
al ang  tidak . .
i ~ |yang tidak  sesuai
“ifsesuai_d spesifikasi o
dengan spesifikasi
' tersebut
Pada ) keropos
Sl Dilakukan  subtitusi
tiang (pembesaran pile
Di ibtitusi tiang Cap)
( n pile cap)
Menrambah kapasitas | Menambah  kapasitas
pompa dewatering pompa dewatering

v’
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Permasalahan

Penyebab

Var | Definisi

Lampiran 4: Lanjutan)

Tindakan Koreksi oreksi

(P1)

Area proyek
dan sekitarnya

terkena banjir

Melaku k
|

Vvielakuka

pada struktur a A struktur atas

E kan
0 ktr atas

Tindakan Koreksi (P4)

Tindakan Koreksi
(P5)

percepatan

Melakukan percepatan
pada struktur atas

Melakukan percepatan

pada struktur atas

Subkontraktor
kurang

berkualitas

teguran

umberdaya

4,‘" ?\: m ada
' e

subkontni

Sumber : Hasil Olahan Sendiri

i
‘ercepatan

nt| subkontraktor

mengganti

subkontraktor

S
h__J
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Lampiran 5: Tabulasi Pengumpulan Data Kuisioner Tahap Kedua

Tabel 4.1 hasil tabulasi pei esioner pada tahap kedua

RI[R2 |R3 | R4 | RE R15 | R16 | R17 | R18
X1 [4 |3 |2 5 |4
X2 |3 4
X3 |3
X4 |3
X5 |4
X6 |2
X7 |4
X8 |3
X9 |3
X10 |4
X11 | 4
x12 |3 '.F ‘uhf ‘I&‘F‘ !t‘
—“———__
X13 (2 |2 |3
X14 |3 [3 |4 f'jr 1E %\ 5
b a
X153 |3 |3 |3 |3 w A 5
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Lampiran 5: (Lanjutan)

X16 |3

X17 |3

X18 |4

X19 | 3

X20 | 3

X21 |3

X22 | 4

X23 |5

X24 |3

X25 | 2

X26 | 5

X27 | 4

X28 | 4

X29 | 3

X30 | 3

X31 (4

X32 |5
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Lampiran 5: (Lanjutan)

X33 |4

X34 |4

X35 [ 4

X36 | 3

X37 [ 4

X38 | 3

X39 | 3

X40 |3

X41 |3

X42 | 3

X43 | 4

X44 | 3

X45 | 4

X46 | 4

X47 | 3

X48 |3

X49 |3
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Lampiran 5: (Lanjutan)

X50 |3

X51 | 4

X52 |3

X53 | 3

X54 | 4

-

X55 | 4

X56 | 3

B

X57 |3

X58 |3

A
ot

X59 | 4

X60 | 3

GV F -

X61 |3

X62 |3

X63 | 3

X64 | 4

X65 |3

X66 |3
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X67

X68

X69

X70

X71

X72

X73

X74

X75

X76

X771

X78

X79

Lampiran 5: (Lanjutan)

3

3

4

4

X80

4

Sumber : Hasil Olahan Sendiri

4

o A e g

e N
‘_ L
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Lampiran 5: (Lanjutan)

4 3
3 |3 5 |5 |5
3 i 3 3
2 5
3 |2 (213 4 |2
2 5 |4
3 2
X9 |3 4 4 3
X1
X11 | 5 5 |3
X12 (5 |3 4 |3 |4
L5-
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Universitas Indonesia
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Lampiran 5: (Lanjutan)

4 3
3 |4 4 |4
5 4 3
3 5 W
4 |3 T4 5 |3
3 |3 % . 4 |5
3 3 |5
X213 4 5 4
X2
X23 | 3 4 |4
X243 |3 4 |4
L5-
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Lampiran 5: (Lanjutan)

8
3 3
2 4 <) 3 5
4 4 3
3 4
3 & 4 4 4 3
4 3 3 4
3 5
X333 3 5 5
X3
X35 | 4 3 4
X36 | 3 <) 2 5
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Lampiran 5: (Lanjutan)

8
3 ]
3 |4 3 |4
4 4 4
3 4 %
3 |3 4 4 |3
4 |3 7 L 4 |2
3 3 |4
X454 2 4
X4
X47 | 5 5
X483 |3 14 |5
L5-
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Lampiran 5: (Lanjutan)

3 2
3 |3 5 |4
3 4 3 3
3 4
4 |3 3 4 |5
4 |3 L ] 3 |4
|3 3 |2
X57 [ 4 3 4
X5
X59 | 4 3 1 |2
X60 3 5 |3
=10
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Lampiran 5: (Lanjutan)

8
3
3 |3 5 |4
3 5 3 5
3 4 %
5 |3 3 4 |4
3 |3 L] L 4 |2
3 4 |4
X69 3 5 2
X7 L
X714 3 4 |2
X723 |3 3 |4
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Lampiran 5: (Lanjutan)
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Lampiran 6: Hasil Analisis Deskritif Variabel X

No Tindakan Korektif PENJELASAN
Mengalokasikan ayoritas responden
X1 kontingensi upt erpendapat variabel ini
relokasi eksistin berpengaruh
RAB p kinerja waktu
- askresponden
Digalifma . -
X2 untu . 2 di dapat variabel ini
dala S g_aruh
't grja waktu
Melakukan“keerdinasi dengan ponden
X3 instg PLN, PAM ha ariabel ini
Telkeo ik mem a cukUp berpengaruh
eksisting. utilitas A eihadap ja waktu
alnase dan sumpit D ﬂ ariabel ini
X4
seke unan
* inerja waktu
Memperhifungkan debit.ais . -
X5 daerah setempat dei ﬁ apat variabel ini
. ukup berpengaruh
instrumen k Y
lerhadap kinerja waktu
ylayoritas responden
X6 berpendapat variabel ini

cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

Menyediakan tendai "“ﬂ
memadai .
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Mengukur muka air ta

Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
ahuelen . , berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

persiapkan b onstruk at variabel ini

ayeritas responden
erpendapat variabel ini
Derpengaruh

erja waktu
sponden

penahanstanan i erhadap
aKTL

sponden
berp at variabel ini
h terhadap

pnitoring sumb

X7 instrumentasi khu

X8 Memper_SI
dewaterin

X9

X10
Mela

X11 | dayak

X12 | dewatering s

kapasitasnya

yang berada , o
lintasan : kww
Mempersiapkan p Lﬁ{f‘ J‘ui“ Mayoritas responden

: ; ien iR L D8 pendapat variabel ini

e o S W i et~ ¥ h berpengaruh

’i ey erhadap kinerja waktu

Universitas Indonesia

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011



Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden

Menyediakan tenda jika berpendapat variabel ini

13 memadai kurang berpengaruh
erhadap kinerja waktu
ayeritas responden
Menyiapks erpendapat variabel ini
X14
akses alat Denpengaruh
ap Kinerja waktu
._-“m-" sponden
%15 ariabel ini
sponden
Me an predi vel atau berpendapat Mariabel ini
X16 |
ele garuh
te nerja waktu
Pem0 K control untuk Mo po.nden- i
berpendapat variabel ini
X17 penam anjir sesuai : h
dengan nya < engaru
t p kinerja waktu
ﬂf B
X18 | sumpit di se P

TR .IYF
918 ey s T W 1 o it P ¢ perpengaruh terhadap

sesuai dengan ke inerja waktu

Ny . ..
o
e’
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
berpengaruh terhadap
cinerja waktu

Mempersiapkan design dinding

ayeritas responden
erpendapat variabel ini
Derpengaruh
erja waktu

2sponden
ariabel ini

gsponden
ariabel ini
garuh
Kinerja waktu

. | Mayaeritas responden
DlnegoH asal eskalasi -y b Pt v?iriabel ini
harga dala at perjanyiar -~ 0 - g eroenaaruh
(kontrak) dengan g .ﬁ‘ peng

gi*"terhadap kinerja waktu

X19 | penahan tanah sesuali
kondisi tanah
Menyerahkan'pe

X20 | subkontra a
sesuai e Ot

X21
Menyediakan sis drainase da

X22 |su g bang
sesual dengan kebutuhan

X23
Dibuat perkiraa

X24

B e NI itaS responden
berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
terhadap kinerja waktu

bahan baku dan dimasukkan kesa# r‘ Q0pl 3,00
dalam harga penawara
ap e _d
b

O-4
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini

X25 | Menggunakan jasa as cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu
. , ayeritas responden
Dibuat ko erpendapat variabel ini
X26 | subkon/su erpengaruh
price i 2p Kinerja waktu
Seque I"ikn dib ..ﬁh'm, 3sponden
%27 | dichiea : : ariabel ini
berled iy terhadap
4 inerja we
2sponden
%28 Me an predik vel atau perpendapat variabel ini
elev Ji i garuh
te Kinerja waktu
Mayori sponden
Me n bak conF_rol ‘ berp at variabel ini
X29 | untuk penampengan banjir s¢ ' , o engaruh
dengan ya e o (i therjawaktu
Menyediakan siste WMTQ‘:{‘L Mayoritas responden
. By, . 1 begpendapat variabel ini
X30 Sumplt di se 2 ."'""‘m——-ﬂ-‘l—l—-l-".m

sesuai dengan

p berpengaruh

’ih erhadap kinerja waktu
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7X31

Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
berpengaruh terhadap
cinerja waktu

Untuk pekerjaan-pekerjaan
spesialis, diserahka of:
subkontraktor ya

ayeritas responden
x3p | Adanyaevalue [ ; erpendapat variabel ini
dan wakt Derpengaruh
i 2p Kinerja waktu
0 2sponden
x33 | Mel 6C a2 : 'J ariabel ini
berkala Uhterhadap
inerja we
2sponden
X34 Menyerahkan peke pada : perpendapat variabel ini
sub grqualifie ; erhadap
: L wakt
Juml Br untuk suatu | t':/(i,r " g?ina%eer; ini
X35 | material ditisalakan lebih da : i ;
satl cu _eng_aruh
4 t p kinerja waktu
Mayoritas responden
%36 Melakukan ig --’( ﬁ“l‘ur"”‘lr pendapat variabel ini

saat material'dat3 S b berpengaruh

’i ey erhadap kinerja waktu
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden

Penekanan terhadap kontka berpendapat variabel ini

X37 .
supplier cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu
. ayeritas responden
Mempersiz erpendapat variabel ini
X38 | dewatering
Derpengaruh
dan kaplas : _ :
3 erja waktu
. ) 2sponden
%39 | su ; g ariabel ini
huj
%40 Me a _predl vel atau J ’ perpendapat variabel ini
elev garuh
te Kinerja waktu
Pemb control untu Mg poponden
X41 | penampunganganjir sesuai a variabel Ini
kapasit ' be h terhadap
apasita 4 K waktu
Mempersiapkan si {f@ J‘ui“ Mayoritas responden
. 1 begpendapat variabel ini
X42 | dan sumpit di se T e T N i - 29 ¢

Derpengaruh terhadap

bangunan sesuai " - h inerja waktu
w
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

Pada saat proses pengadaan,
X43 | subkontraktor harus di ‘

secara akurat

ayeritas responden
erpendapat variabel ini

Dilakukan penet

X44 | denda pad t ;
terjadiket b3 erpengaru
erja waktu
Men g ' 2sponden
ko 00rC ; : ariabel ini
X45 unt ah krusia '
Mela ordinasi
pihakepemilik siste itas ariabel ini
X46 untt i A dala g erhadap
mer1ing itilitas K akt
Mayaori sponden
berp at variabel ini

h terhadap
waktu

X47 | Melakukan pegubahan desig g ) be
SR, , .ot
ﬁ"?‘“‘“ Mayoritas responden
X48 Melakukan pegbaika : E Han - .Leipendapat variabel ini
utilitas rusak o A ey et P befpengaruh terhadap

gy ih inerja waktu
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
berpengaruh terhadap
cinerja waktu

ayeritas responden
erpendapat variabel ini
Derpengaruh
erja waktu
2sponden
ariabel ini

perpendapat variabel ini
garuh
te Kinerja waktu

atering dan

Mayaori sponden
at variabel ini
engaruh

X49 | Memindahkan titik s@
X50 (';"esgatr:t:r? A
X51

X52

X53

X54 Melakukan nreiect

(penambaha

Mena apasitas pompa .
dewateu cu
4 s 7ﬂ F 9 s . t p kinerja waktu
ﬂtTuiﬁ Mayoritas responden

Han - .Leipendapat variabel ini
e berpengaruh terhadap

'rih inerja waktu
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

Melakukan fast tracking

ayeritas responden
Menambalikapa 2 erpendapat variabel ini

dewategin Derpengaruh
erja waktu

sponden

perpendapat variabel ini
garuh
terhe ja waktu

M ponden
b t variabel ini

pekerja r atas l i c pengaruh
J ﬂ tbp kinerja waktu

X55 | (penambahan sequene

metode)
X56
X57 | - € N
X58 pada QwiRe
X59 Mener rcepatan pada
X60

*"T‘.-f \..;n‘m ayoris responden

Melakukan oIS < i e ’____ ndapat variabel ini

KUp berpengaruh
Jr‘b terhadap kinerja waktu
W

v’
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

Makasperlt dilak perpendapat variabel ini

ayeritas responden

erpendapat variabel ini

Derpengaruh

erja waktu

2sponden
ariabel ini

sequeng k garuh
te Kinerja waktu

Mayaori sponden
at variabel ini
engaruh

p kinerja waktu

t

X61 Menambah kapasita
dewatering
Melakuka

X62 struktuy at

X63

X64
pe

X65 Melakd rcepatan pada
struktu

X66 Melakukan pe

struktur ata

S 7ﬂ 1‘.‘ - ’ cu
.., ﬁ‘?‘gpi\. I\Mresponden

fion . -Leipendapat variabel ini
A A T e T Pl h berpengaruh

’ih erhadap kinerja waktu
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Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

ayeritas responden
Menerapkah'pe (e erpendapat variabel ini
yaruh terhadap
u

sponden

at variabel ini

ang erhadap

it

sponden
berp at variabel ini

gembalian material

X67 | Melakukan claim
X68 .
pekerjaan
%69 Melz
pers
X70
Dilak
X71
X792 Pada tiang yang.k

yang tidak Seswai dengan i ) 3 engaruh
spesifika J it therjawaktu
‘r‘ J‘ui“ Mayoritas responden
~h - .bespendapat variabel ini
dilakukan irfjekst S e S berpengaruh terhadap

gy i Wy inerja waktu
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Dilakukan subtitusi tiang

Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
berpendapat variabel ini
berpengaruh terhadap
cinerja waktu

Me an percep pada perpendapat variabel ini

ayeritas responden
erpendapat variabel ini
Derpengaruh
erja waktu
2sponden
----- : g ariabel ini

garuh
te Kinerja waktu
Mayaori sponden
at variabel ini
pengaruh
p kinerja waktu

t

X73 (pembesaran pile
X4 | Gomateginflil.
X715
X76 Str
X717

—
X78 | Melakukan t

Melakukan claim ) , i
eeear) i Exeti %
ﬁ‘?‘uiﬁ Mayoritas responden

YieTole fion . -Leipendapat variabel ini
5 A R e b berpengaruh

’ih erhadap kinerja waktu
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X79

Lampiran 6: (Lanjutan)

Mayoritas responden
Mengganti sumberdaya.maé . berpendapat variabel ini

pada subkontrakto J cukup berpengaruh
erhadap kinerja waktu

X80

jaruh terhadap

‘f
‘ ayeritas responden

menggant kg erpendapat variabel ini
N

f
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Perbaikan yang diminta:

Dosen Pembimbing | : Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, MT

No.

Pertanyaan

Keterangan

Hasil tindakan preventif dan tindakan
korektif di jadikan studi kasus di
proyek X

No.

pertanyaan pene

F 1 'rm

Sudah diperbaiki dan dicantumkan
dalam bab 5

an dengan perta
penelitian

2 | Kestmpulan di katego l‘ﬁﬂ' an telah di kagegorikan
?orl untuk me ga kategori pad aman
f ﬁ? Ah 5 lisan telah
3 Referensi dantpe kdan pehulisan tela
No. Pertanyaan Keterangan
1 | Darimana hasil tindakan preventif dan | Tindakan preventif dan tindakan
tindakan korektif tersebut? korektif didapat dari lima pakar di
bidangnya
2 Tindakan preventif pada saat Sudah ditambahkan dalam Bab 4

penyelidikan tanah, ditemukan sistem
utilitas yang tidak terprediksi
sebelumnya ditambahkan sistem
georadar

L7-2 Universitas Indonesia

Pengaruh tindakan..., Preta Vania Kartika Putri, FT Ul, 2011
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27 Desember 2011 dan telah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing.
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Penguji |
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